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ABSTRACT 

 

MOCHAMMAD IQBAL PRAKOSO. E1117068.  THE EFFECT 

OF 5C (CHARACTER, CAPACITY, CAPITAL, COLLATERAL, 

AND CONDITION OF ECONOMIC) ON THE CREDIT 

PROVISION DECISIONS AT THE GORONTALO BRANCH OF 

SULUT GO BANK 

This research aims to find out the effect of 5C (Character, Capacity, 

Capital, Collateral, and Condition of Economic) (X) on the Credit 

Decisions (Y) at Gorontalo Branch of Sulut Go Bank. The type of 

research carried out is quantitative research by using survey methods, 

namely, research that takes samples from one population using a 

questionnaire as a data collection tool. The data analysis method in 

this study applies path analysis. Based on the results of the analysis 

and hypotheses carried out, the 5C (Character, Capacity, Capital, 

Collateral, and Condition of Economic) (X) has a positive and 

significant effect on the Credit Provision Decisions (Y) at Gorontalo 

Branch of Sulut Go Bank by 0.949 or 94, 9%. The value of 0.051 or 

5.1% influenced by other variables unexamined. Character (X1) is 

0.843 or (84.3%), Capacity (X2) is 0.924 or (92.4%), Capital (X3) is 

0.924 (92.4%), Collateral (X4) is 0.876 or (87.6%), and Condition of 

Economic (X5) of 0.820 or (82.0%) has a partial effect on the Credit 

Provision Decisions (Y). 

Keywords: character, capacity, capital, collateral, condition, credit 
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ABSTRAK 
 

 

MOCHAMMAD IQBAL PRAKOSO. E1117068. PENGARUH 5C 

(CHARACTER, CAPACITY, CAPITAL, COLLATERAL, AND CONDITION 

OF ECONOMIC) TERHADAP KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT 

PADA BANK SULUT GO CABANG GORONTALO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Pengaruh 5c (Character, 

Capacity, Capital, Collateral, and Condition of Economic) (X) Terhadap 

Keputusan Pemberian Kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan 

metode survey yaitu penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dengan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Metode analisis data 

dalam penelitianini menggunakan path analysis. Berdasarkan hasil analisis dan 

hipotesis yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 5c (Character, Capacity, 

Capital, Collateral And Condition Of Economic) (X) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang 

Gorontalo sebesar 0,949 atau 94,9%. Kemudian sebesar 0,051 atau 5,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Character (X1) sebesar 0,843 

atau (84,3%), Capacity (X2) sebesar 0,924 atau (92,4%), Capital (X3) sebesar 

0,924 atau (92,4%), Collateral (X4) sebesar 0,876 atau (87,6%) Condition of 

Economic (X5) sebesar 0,820 atau (82,0%) berpengaruh secara Parsial terhadap 

Keputusan Pemberian Kredit (Y). 

 

Kata kunci: character, capacity, capital, collateral, condition, kredit 
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BAB I               

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan dunia perbankan yang telah terlihat semakin kompleks, dengan 

berbagai produk dan sistem usaha dalam berbagai keunggulan kompetitif. Situasi 

kompleks ini telah menciptakan sistem dan pesaing baru di industri perbankan, 

tidak hanya pesaing antar bank, tetapi juga persaingan antara bank dan lembaga 

keuangan. Sektor perbankan menjadi salah satu faktor yang memegang peranan 

karena berfungsi sebagai penghimpun dan penyalur dana melalui penciptaan 

produk yang beranekaragam untuk ditawarkan kepada masyarakat yang ingin 

menggunakan jasa perbankan. 

Bank adalah lembaga keuangan (financial instituation) yang berfungsi sebagai 

perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang kelebihan dana 

(deficit unit). Melalui bank, kelebihan dana dapat disalurkan kepada pihak yang 

membutuhkan dan memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Bank menerima 

simpananan masyarakat (dana pihak ketiga) dan mengembalikannya dalam bentuk 

kredit. Dari aktivitas bank tersebut disalurkan berbagai produk bank sesuai 

dengan kebijakan-kebijakan yang ditetapkan oleh bank yang bersangkutan. 

Kredit merupakan aset produktif yang memberikan penghasilan utama. 

Semakin besar tingkat atau proporsi kredit dalam total pinjaman, semakin besar 

jumlah investasi kredit yang dimiliki bank. Dengan besarnya volume pinjaman 

kredit setiap tahunnya, berarti bank tersebut harus menyediakan investasi yang 

lebih besar lagi. Adanya pinjaman kredit dapat mengurangi kemungkinan 
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penambahan biaya staf dan resiko manajemen administrasi. Ketika semua 

masalah ini muncul, secara langsung akan menghambat kelancaran operasi yang 

harus dicapai perusahaan. Oleh karena itu, sebelum melakukan pemberian kredit, 

pihak perbankan harus memperhatikan unsur 5C (character, capacity, capital, 

collateral and condition ofeconomy). 

Menurut Dahlan (2015), Character merupakan salah satu faktor keberhasilan 

dalam pemberian kredit yang sangat tergantung pada tingkat kejujuran maupun 

itikad baik dari debitur. Penilaian karakter ini merupakan tugas yang sangat sulit, 

karena debitur akan berusaha menjaga citra yang baik. Oleh karena itu, dalam 

melakukan penilaian karakter diperlukan strategi, metode atau pengetahuan 

profesional untuk mengidentifikasi karakter debitur agar dapat memahami 

keadaan yang sebenarnya. Capacity adalah analisis kompetensi yang dapat 

dipecah menjadi kemampuan keuangan dan manajemen. Kemampuan finansial 

bertujuan umtuk menilai kemampuan calon debitur dalam membayar 

kewajibannya secara tepat wakti dari kegiatan usahanya. Semakin baik capacity 

debitur maka semakin menurunkan resiko kredit yang akan terjadi. Collateral 

merupakan suatu jaminan yang bisa memperkuat tingkat keyakinan bank bahwa 

debitur dengan bisnisnya atau dengan penghasilannya baik tetap maupun tidak 

tetapakan mampu melunasi kredit. Semakin besar nilai jaminan yang diberikan 

kepada bank, maka semakin besar pula kesediaan bank untuk memberikan kredit 

kepada calon debitur. 

Menurut Kasmir(2012), Capital digunakan untuk melihat penggunaan modal 

yang dipunyai nasabah, apakah efektif atau tidak. Eefektifitas penggunaannya 
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dapat dilihat dari neraca, laporan laba rugi, dan struktur modal. Analisis capital 

juga harus melihat dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini. Dari 

kondisi diatas bisa dinilai apakah layak calon nasabah diberi pembiayaan, dan 

berapa besar plafon pembiayaan yang layak diberikan. Semakin besar modal 

komersial yang dimiliki oleh calon debitur, semakin kecil kemungkinan risiko 

kredit yang terjadi. Condition of economy menunjukan keadaan perekonomian 

calon debitur yang terukur melalui pemenuhan kebutuhan ekonominya. Evaluasi 

prospek bidang usaha yang dibiayai memang harus memiliki prospek yang baik, 

sehingga kemungkinan terjadinya kredit macet relatif kecil. 

Provinsi Gorontalo sebagai bagian dari Republik Indonesia melakukan hal 

yang sama untuk menghindari dampak krisis global tersebut terbukti pada diskusi 

awal tahun 2019 mengenai perekonomian Gorontalo terlihat bahwa kondisi 

perbankan di Provinsi Gorontalo dimana tingkat penyaluran dana meningkat 

namun didominasi oleh kredit ke sektor non produktif (komsumsi) dan 

kebanyakan dibiayai oleh sumber dana jangka pendek sehingga menurut 

Pimpinan Bank Indonesia Cabang Gorontalo kurang baik, lebih lanjut dijelaskan 

bahwa lemahnya peningkatan dana pihak ketiga sebagai sumber dana perbankan 

mengakibatkan pembiayaan kredit yang dilakukan perbankan di Provinsi 

Gorontalo rata-rata didukung oleh dana antar kantor atau suplay dari pusat bank 

tersebut. 

Bank yang bertindak sebagai lembaga keuangan merupakan kegiatan sehari- 

harinya menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa 

tabungan, deposito, dan giro. dan menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit. 



4 
 

 
 

Dalam pemberian kredit bank dituntut untuk mendapatkan keuntungan yangbesar, 

sehingga cukup untuk menutupi seluruh biaya dana, baik dana yang ditempatkan 

di sektor penghasil atau dana tidak berproduksi, biaya overhead dan biaya 

operasional lainnya, serta target margin keuntungan yang telah tercapai. 

dialokasikan dana yang tidak efisien mengakibatkan penyaluran kredit berkurang. 

Karena jumlah dana di modal berkurang, dana yang akan disalurkan pada periode 

berikutnya juga berkurang. Keadaan ini akan menghambat kegiatan operasional 

bank itu sendiri dan juga menurunkan pendapatan bank. 

Korporasi Bank Sulut Go Cabang Gorontalo yang dibentuk dan para pihak 

yang berkepentingan haruslah dilindungi melalui penerapan Good Corporate 

Governance (GCG). Peningkatan kualitas pelaksanaan Good Corporate 

Govenance merupakan salah satu upaya untuk memperkuat kondisi internal 

perbankan nasional sesuai dengan arsitektur perbankan Indonesia (API)  

Perkembangan perbankan yang dijalankan oleh Bank Sulut Go Cabang 

Gorontalo saat ini semakin meningkat yang ditandai dengan bertambahnya 

pembukaan cabang/capem serta kantor kas untuk menunjang pelayanan kepada 

masyarakat. Volume peningkatan bisnis dan kegiatan bank ini tidak lepas dari 

berbagai risiko-risiko perbankan yang perlu diminimalisir, seperti dampak 

terjadinya eksposur risiko bank, baik resiko pasar, risiko likuiditas maupun risiko 

operasional. Untuk memitigasi eksposur risiko-risiko tersebut perlu diterapkan 

Good Corporate Governancer (GCG) sesuai dengan PBI No. 8/4/PBI/2006tentang 

penerapan Good Corporate Governance bagi Bank Umum. 

Sistem pengendalian dan pengaturan perusahaan yang dapat dilihat dari 
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mekanisme hubungan antara berbagai pihak yang menjalankan perusahaansebagai 

pengurus Bank, maupun ditinjau dari nilai-nilai yang terkandung dari mekanisme 

pengelolaan itu sendiri. 

Keuntungan bank terbesar yang diperoleh adalah dalam penyaluran kredit 

yang pada akhirnya akan berdampak pada permodalan suatu bank. Sehingga bank 

perlu meningkatkan penyaluran kredit. Semakin banyak bank memberikan kredit, 

semakin banyak pendapatan bunga yang mereka peroleh. Ketika pendapatan yang 

diterima meningkat yang dapat mempengaruhi jumlah laba, baik dividen maupun 

laba ditahan. Hal ini tentunya meningkat kan pertumbuhan modal dan pada 

akhirnya meningkatkan sumber dana untuk penyaluran kredit kembali. 

Penghasilan bunga dari penyaluran kredit ini merupakan pendapatan utama 

bank. Agar pemberian kredit yang disalurkan dapat memberikan manfaat dan 

nasabah mampu untuk mengembalikan modal yang dipinjam tersebut maka 

pengelolaan pemberian kredit harus dikelola dengan baik meliputi proses 

persetujuan kredit, dimaksudkan untuk mengukur bagaimana kemampuan calon 

debitur,langkah-langkah proses kredit dan menganalisa kredit. Ukuran Jaminan 

kredit dimaksudkan untuk mengukur bagaimana watak, kemampuan, struktur 

modal, penilaian agunan, dan prospek usaha yang dimiliki calon debitur. 

Profesionalisme jajaran pengelola kredit, dimaksudkan untuk mengukur 

pengetahuan, kemampuan, standar kualifikasi, etika, dan wawasan yang dimiliki 

oleh pengelola kredit. 

Hal ini juga dilakukan oleh Bank Sulut Go Cabang Gorontalo selalu 

penyaluran kredit tidak membutuhkan pelayanan yang maksimal tetapi juga tidak 
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lepas dari penilaian yang dilakukan oleh pegawai atas proposal kredit yang 

diajukan oleh nasabah. Berikut tabel kredit nasabah pada Bank Sulut Go Cabang 

Gorontalo. 

Tabel 1.1 

Jumlah kredit nasabah pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 

Kredit 
Tahun 

2018 2019 

Dana Rp. 6,803,545 Rp.7,354,870 

Presentasi 8,60% 9.60% 

Sumber : Bank SulutGO Cabang Gorontalo 2021 

 

Berdasarkan data yang didapatkan oleh pegawai Bank Sulut Go Cabang 

Gorontalo, kredit nasabah pada tahun 2018 sebesar Rp. 6,803,545 termasuk dalam 

kategori kredit macet. dari jumlah dana dan presentasi 8,60% mengalami 

penurunan. tetapi pada tahun 2019 jumlah atau besaran dana mengalami 

peningkatan sebesar Rp.7,354,870 dan presentasi 9.60%. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, jumlah atau besaran dana kredit yang 

tergolong bermasalah mengalami peningkatan dan penurunan setiap tahunnya. 

Oleh karena itu, penelitian ini menarik perlu dicermati karena semua pengajuan 

kredit yang diajukan nasabah harus melalui penilaian yang dilakukan oleh 

pegawai untuk mengantisipasi penurunan kualitas kredit yang diberikan. Setiap 

pemberian pinjaman kepada debitur memiliki risiko yang cukup besar, sehingga 

evaluasi hibah tidak lain adalah evaluasi atas risiko yang akan dihadapi. 

Pengajuan kredit yang telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan harus melalui 

analisis kredit yang memuat prinsip “5C” yaitu (Character ,Capacity,Capital, 

Collatera, Conditionof Economic). Selain itu, profesionalisme semua tingkatan 

pengelola kredit yang dimiliki atau setiap pejabat/pegawai di bidang perkreditan 
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pada berbagai tingkatan sesuai bidang, tugas dan tanggung jawabnya masing-

masing, harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis di bidang 

perkreditan. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh 5C Character, Capacity, Capital, Collateral, 

Condition of Economic). terhadap Keputusan untuk memberikan kredit pada Bank 

Sulut Go Cabang Gorontalo. 

Berdasarkan uraian-uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh 5c (Character, Capacity, Capital, Collateral 

And Condition Of Economic) Terhadap Keputusan Pemberian Kredit Pada 

Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1 Apakah Character(X1), Capacity(X2), Capital(X3), Collateral(X4), 

andCondition Of Economy (X5), Secara simultan berpengaruh positif 

dansignifikan terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go 

Cabang Gorontalo ? 

2 Apakah Character (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang 

Gorontalo? 

3 Apakah Capacity (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang 

Gorontalo? 
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4 Apakah Capital (X3), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang 

Gorontalo? 

5 Apakah Collateral (X4), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang 

Gorontalo? 

6 Apakah Condition Of Economy (X5), secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go 

Cabang Gorontalo? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud penelitian ini adalah untuk menganalisis data mengenai penilaian 

kredit yang dilakukan oleh pegawai sehingga dapat diketahui berapa besar 

pengaruhnya terhadap keputusan pemberian kredit yang diberikan pada Bank 

Bank Sulut Go Cabang Gorontalo. 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka yang menjadi 

tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui dan Mengamati Character (X1), Capacity (X2), 

Capital (X3), Collateral (X4), and Condition Of Economy (X5), Secara 

simultan apakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 

2. Untuk Mengetahui dan Mengamati Character (X1) secara parsial 
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apakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 

3. Untuk Mengetahui dan Mengamati Capacity (X2) secara parsial apakah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemberian kredit 

(Y) Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 

4. Untuk Mengetahui dan Mengamati Capital (X3), secara parsial apakah 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemberian kredit 

(Y) Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 

5. Untuk Mengetahui dan Mengamati Collateral (X4), secara parsial 

apakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 

6. Untuk Mengetahui dan Mengamati Condition Of Economy (X5), secara 

parsial apakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun maksud dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah 

sebelumnya yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang pengaruh 5C (Character, 

Capacity, Capital, Collateral and Condition of Economic) terhadap Keputusan 

Pemberian Kredit pada pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 

1.4.1 Manfaat Praktis 

Sebagai bahan masukan bagi pengambil keputusan pada perusahaan 

dalam upayanya melakukan penilaian terhadap usulan kredit yang diajukan oleh 

debitur sehingga dapat meningkatkan kualitas kredit yang diberikan. 
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1.4.2 Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan perbandingan antara teori-teori dari ilmu ekonomi dalam 

akademisi dengan dunia kerja dan sebagai bahan untuk menambah wawasan 

serta pengetahuan mengenai penilaian dan kualitas kredit. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN  

HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

 

2.1.1 Pengertian Bank 

 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998, bank indonesiamerupakan 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat untuk bentuk simpanan dan 

menyalurkannya dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lain dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat pada besar. Sedangkan Sigit Winarno dan 

Sujana Ismaya (2013:47). Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan 

usahanya memberikan kredit dan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 

uang. 

Selanjutnya Lukman Dendawijaya (2015: 14) Bank merupakan badan usaha 

yang tugas utamanya adalah sebagai lembaga perantara keuangan, yang 

menyalurkan dana dari pihak-pihak yang memiliki kelebihan dana (idle fund 

surplus unit) kepada pihak-pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana 

(deficit unit) pada waktu yang ditentukan. 

Menurut Veryn Stuart dalam Martono (2014: 20) Bank adalah lembaga 

keuangan yang bertujuan memberikan kredit, baik dengan alat pembayarannya 

sendiri, dengan uang yang diperoleh dari orang lain, dengan mengedarkan alat 

pembayaran baru berupa giro. 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa fungsi utama bank dalam 

pembangunan ekonomi adalah: 
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1. Bank adalah sebagai penghimpun dana masyarakat dalam bentuk 

simpanan. 

2. Bank merupakan lembaga yang menyalurkan dana kepada masyarakat 

dalam bentukkredit 

3. Bank sebagai lembaga untuk memfasilitasi transaksi perdagangan dan 

peredaranuang 

2.1.2 Pengertian Character 

 

      Menurut Rachmad firdaus (2011:83) menjelaskan character yaitu 

karakteristik calon debitur merupakan salah satu pertimbangan penting dalam 

memutuskan pemberian kredit. kredit. Bank sebagai pemodal harus meyakini 

bahwa calon debitur adalah mereka yang berkinerja baik dalam arti harus 

menepati janji, selalu berusaha dan bersedia membayar kembali utangnya pada 

waktu yang telah ditentukan. 

Menurut Ismail (2017: 120) bahwa pihak bank perlu mekakukan analisis  

personal terhadap nasabah, dengan tujuan untuk mengetahui apakah calon 

nasabah bersedia memenuhi kewajiban untuk membayar kembali pembiayaan 

yang diterima sampai pembayaran lunas. Bank harus mempercayai willingness to 

repay dari calon nasabah, yaitu keyakinan bank terhadap kesediaan nasabah 

melaksanakan kewajibannya sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati. 

a. Personal Checking 

 

Pihak bank mewawancari nasabah dalam wawancara tersebut seorang 

pihak bank sudah dibekali untuk bisa melihat karakter dari calon nasabag, 

karakter tersebut dapat dilihat dari cara bicara, tingkah laku, dan sikap ketika 
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diwawancarai oleh pihak bank 

b. Check Lingkungan 

 

Jika calon nasabah masih belum memiliki pinjaman di bank lain, cara 

yang efektif adalah dengan mengecek nasabah melalui seseorang yang 

mengenal calon nasabah tersebut. Misalnya, mencari informasi tentang 

karakteristik calon nasabah melalui tetangga, rekan kerja, atasan langsung, 

dan mitra usahanya. 

c. BI Checking 

 

Pihak bank dapat melihat histori nasabah di dunia perbankan apakah 

nasabah mempunyai pembiayaan yang sedang diterima melalui bank lain serta 

untuk mengetahui nasabah pemohon mempunyai masalah dengan bank lain di 

masa lalu atau tidak mengenai pembiayaan atau kredit yang pernah 

dilakukannnya 

Sedangkan Menurut Darmai (2011: 108) konsep karakter dalam kaitanya 

dengan transaksi pembayaran yang berarti: 

1. Pembiayaan yang dapat dilunasi 

2. Memiliki niat yang kuat untuk menepati kewajiban sesuai 

denganpersyaratan atauperjanjian. 

Misalnya, ketika berhadapan dengan nasabah baru, bank dapat meminta 

informasi kepada kenalan atau tetangga calon debitur tentang OJK dan bank lain. 

Sementara itu, bagi nasabah lain yang akan mengulang pembiayaan, dari tampilan 

atau kinerja pembiayaan masa lalu dapat dilihat apakah pengembaliannya cukup 

lancar dan apakah mengalami kendala atau kemacetan. 
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Jika semua informasi dikumpulkan, biasanya dimungkinkan untuk menarik 

kesimpulan tentang apakah arti dari karakteristik calon peminjam memenuhi 

persyaratan. Jika tidak, permohonan pembiayaan harus segera ditolak namun jika 

memenuhi syarat maka harus pula memenuhi persyaratan berikutnya (Darmawi, 

2011:109). 

Berdarkan pendapat di Atas dapat disimpulkan penilaian terhadap karakter 

atau kepribadian calon debitur, Dirancang untuk memperkirakan semua 

kemungkinan anggota KJKS BMT mengajukan pembiayaan untuk memenuhi 

kewajibannya. 

Hal-hal yang dapat dilakukan staf bank untuk mengetahui karakteristik calon 

debitur adalah dengan memeriksa reputasi calon nasabah di lingkungan bisnis 

tempat tinggalnya, menanyakan informasi kepada bank lain yang bekerja sama 

dengan calon debitur, dan memeriksa karakteristik calon debitur. pengutang. 

Resume calon debitur dan wawancara pribadi dengan calon debitur (Usanti dan 

Somad, 2013). kita juga dapat melihat ciri-ciri ketepatan waktu dan keterbukaan 

pengelolaan dan kondisi usaha calon debitur. 

2.1.3 Pengertian Capacity 

 

Menurut Asiyah (2014: 81) capacity adalah kemampuan nasabah untuk 

menjalankan usahanya guna memperoleh laba dehingga dapat mengembalikan 

pinjaman/pembiayaan dari laba yang dihasilkan. Penilaian ini bermanfaat untuk 

mengukur sejauh mana calon nasabah mampu untuk melunasi utang-utangnya 

secara tepat waktu, dari hasil usaha yang diperolehnya. 
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Perlunya meninjau kapasitas calon nasabah pembiayaan, oleh karena itu 

bank perlu mengetahui dengan pasti kemampuan keuangan calon nasabah dalam 

memenuhi kewajibannya setelah bank syariah memberikan pembiayaan. 

Kemampuan keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajibannya setelah 

bank memberikan pembiayaan. Kemampuan keuangan calon nasabah sangat 

penting karena merupakan sumber utama pembayaran. Semakin baik keuangan 

calon nasabah, maka akan semakin baik kemungkinan kualitas pembayaran, yang 

artinya dapat dipastikan bahwa pembiayaan yang diberikan bank d 

apat dibayar sesuai dengan jangka waktu yang diperjanjikam. Ismail (2017: 

121).Menurut Rohmatan (2015: 18) untuk mengukur capacity atau kapasitas 

seseorang setidaknya ada 5 cara yang dapat dilakukan melalui berbagai 

pendekatan, sebagai berikut: 

a. Pendekatan Historis 

Pendekatan historis yaitu penilaian dengan menunjukan perkembangan usaha 

yang dimilikinya minimal umur usaha lebih dari 2 tahun. 

b. Pendekatan Yuridis 

 

Pendekatan yuridis yaitu apakah calon nasabah memiliki kemampuan untuk 

menandatangani perjanjian pembiayaan dengan bank atas nama badan 

komersial yang diwakilinya. 

c. Pendekatan Manajerial 

 

Pendekatan manajerial yaitu menilai kemampuan dan keterampilan nasabah 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya memimpin perusahaan. 
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d. Pendekatan profesi 

 

Pendekatan profesi yaitu penilaian latar belakang pendidikan para pengurus 

perusahaan. Hal ini dilakukan untuk perusahaan yang menghendaki keahlian 

teknologi tinggi dan profesionalisme tinggi. 

e. Pendekatan teknis 

 

Pendekatan teknis yaitu penilaian kemampuan nasabah dalam hal mengelola 

faktor-faktor produksi sehingga mampu menguasai pangsa pasar yang 

ditargetkan oleh perusahaan. 

Menurut (Firdaus dan ariyanti, 2011: 84-85) Memahami sejauh mana 

kemampuan calon debitur bank dapat diperoleh dengan berbagai cara seperti 

untuk nasabah lain yang sudah mereka kenal, Kemudian periksa dokumen yang 

ada, arsip dan catatan pengalaman pembiayaan masa lalunya. Informasi dari luar 

mungkin hanya pelengkap, sebatas yang belum tersedia.Sedangkan jika 

berhadapan dengan "pendatang baru", biasanya dengan melihat resume, termasuk 

pendidikan, kursus atau pelatihan, serta rekomendasi dari pengalaman, institusi, 

dan institusi teknis. dan data markup laporan keuangan. Informasi ini juga dapat 

diperoleh dari bahan-bahan ini. 

Metode historis dapat digunakan untuk penilaian capacity, yaitu dengan 

menunjukan perkembangan bisnis yang dimiliki calon debitur. Pengalaman calon 

debitur juga menjadi bahan penilaian, dan pengalaman operasional minimal dua 

tahun. Latar belakang pendidikan calon debitur juga menjadi salah satu 

pertimbangan bagi bank untuk menyetujui kredit, karena orang dengan 

pendidikan tinggi juga dianggap sangat profesional (Rohmatan, 2015). Dalam 
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penilaian capacity, Kemampuan calon debitur dalam memimpin karyawan dan 

kemampuan mengelola faktor produksi merupakan salah satu faktor penting yang 

menentukan kualifikasi pengajuan kredit. Semakin tinggi kemampuan debitur 

dalam menjalakan usahanya, maka akan semakin rendah resiko timbulnya 

performing loan dan semakin besar kemungkinan besar kredit akan disetujui. 

2.1.4 Pengertian Capital 

Menurut Abdullah dan tantri (2014: 173) capital digunakan untuk melihat 

seberapa besar penggunaan modal dalam kegiatan usahanya, apakah modal 

selama ini digunakan sesuai dengan laporan keuangan yang diberikan calon 

nasabah kepada bank atau justru antara bank modal yang ada dengan penggunaan 

modal untuk pengelolaan usaha tidak sesuai atau terdapat kejanggalan. Dalam 

penilaian capital bank selain melihat dari laporan keuangan calon nasabah, juga 

harus dilihat dari sumber modal yang didapat oleh calon nasabah. 

Sedangkan menurut Rivai dan Veithzal (2017:351) capital adalah jumlah 

dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh nasabah. Makin besar modal sendiri 

dalam perusahaan, tentu semakin tinggi kesungguhan nasabah dalam menjalankan 

usahanya dan bank akan merasa lebih yakin memberikan pembiayaan. 

Kemampuan modal sendiri akan menjadi benteng yang kuat, agar tidak mudah 

mendapat guncangan dari luar, misalnya jika terjadi kenaikan suku bunga. 

Adapun cara yang ditempuh oleh bank untuk mengetahui capital antara lain 

(Ismail, 2017: 123) : 

b. Laporan Keuangan Calon Nasabah 

 

Dalam hal calon nasabah adalah perusahaan, maka sturuktur modal 
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ini penting untuk menilai tingkat debt toequity ratio. Perusahaan dianggap 

kuat dalam menghadapi berbagai macam risiko apabila jumlah modal 

sendiri yang dimiliki cukup besar. 

c. Uang muka 

Uang muka yang dibayarkan dalam memperoleh pembiayaan. 

Dalam hal calon nasabah adalah perorangan, dan tujuan penggunaannya 

jelas, misalnya pembiayaan untuk pembelian rumah, maka analisis capital 

dapat diartikan sebagai jumlah uang muka yang dibayarkan oleh calon 

nasabah kepada pengembang atau uang muka yang telah disiapkan. 

Semakin besar uang muka yang dibayarkan oleh calon nasabah, semakin 

meyakinkanbagi bank bahwa pembiayaan yang akan disalurkan 

kemungkinan akan lancar. 

Capital berkaitan dengan modal yang digunakan oleh calon debitur untuk 

menjalankan usahanya, modal ini dapat dilihat pada laporan keuangan perusahaan 

yang dimiliki oleh calon debitur. Petugas bank juga akan melakukan survey untuk 

menilai apakah modal yang tercantum dalam laporan keuangan calon debitur 

benar-benar seuai dengan keadaan yang sebenarnya atau bahkan melanggar 

ketentuan (Abdullah Dan Tantri, 2014). Selain modal, jumlah kewajiban dan aset 

yang dimiliki calon debitur juga harus diperhatikan untuk menilai kemampuannya 

dalam memenuhi kewajibannya. 

Menurut muljono (2013: 152) capital adalah sejumlah dana atau modal 

sendiri yang dimiliki nasabah. Semakin banyak dana atau dana milik sendiri, 

nasabah akan semakin serius menjalankan kewajiban dan operasional usahanya, 

dan bank akan semakin percaya diri dalam memberikan pembiayaan. 
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Kemampuan modal itu sendiri merupakan benteng yang kuat agar tidak 

mudah terpengaruh oleh goncangan dari eksternal. Penilaian atas besarnya dana 

atau modal sendiri adalah penting mengingat pembiayaan bank hanya sebagai 

tambahan modal yang diperlukan. Modal sendiri juga diperlukan bank sebagai 

alat penilaian kesungguhan dan tanggung jawab nasabah dalam menjalankan 

usahanya karena ikut menanggung resiko terhadap gagalnya usaha 

Sedangkan Menurut Hasibuan (2012:106) menjelaskan bahwa calon kreditur 

harus dianalisis mengenai besar dan struktur modalnya terlihat dari neraca lajur 

perusahaan calon debitur atau catatan-catatan lainnya dan bila perlu dengan 

pengamatan langsung kolekasi perusahaan calon debitur. Jika struktur permodalan 

calon debitur tidak seimbang, ketika kepemilikan modal lebih kecil dari 

kewajiban maka bank dapat menolak permohonan kredit. Hal ini dilakukan demi 

mengurangi resiko timbulnya non performingloan. 

2.1.5 Pengertian Collateral 
 

 Collateral adalah barang yang menjadi jaminan pada saat calon debitur 

mengkredit atau meminjam dana dari bank atau lembaga pembiayaan lainnya 

(Fahmi dan Hadi, 2010). jaminan yang paling umum digunakan adalah rumah dan 

tanah, atau aset sejenis yang dapat dijual.Selain aset seperti rumah dan tanah, 

dokumen penting seperti Surat Keputusan (SK) perekrutan karyawan juga dapat 

dijadikan jaminan, disertai dengan syarat lain yang mendukung, dan menunjukkan 

bahwa mereka harus dipertanggungjawabkan di kemudian hari. yaitu apabila 

debitur tidak dapat membayar utangnya dengan mencairkan/menjual jaminan, 

maka akan digunakan untuk melunasi utangnya terlebih dahulu. Dan akibat dari 
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fungsi pertama, fungsi kedua merupakan salah satu penentu besarnya kredit yang 

dapat diberikan  (Ismail, 2017: 124-125). 

Secara terinci pertimbangan atas collateral dikenal dengan MAST (Kasmir, 

2014: 136) : 

a. Marketability 

Agunan yang diterima oleh bank haruslah agunan yang mudah diperjual 

belikan dengan harga yang menarik dan meningkat dari waktu ke waktu. 

d. Ascertainability of value 

 

Agunan yang diterima memiliki standar harga yang lebih pasti. 

 

e. Stability of value 

 

agunan yang diserahkan bank memiliki harga yang stabil, sehingga ketika 

agunan dijual, maka hasil penjualan bisa mengcover kewajiban debitur. 

f. Transferability 

 

Agunan yang diserahkan bank mudah dipindah tangankan dan mudah 

dipindahkan dari satu tempat ketempat lainnya. 

Menurut Afandi (2010: 59) collateral (jaminan) adalah jaminan yang 

diserahkan oleh calon debitur sebagai jaminan atas pembiayaannya. Barang 

jaminan yang dimaksud meliputi benda bergerak atau tidak bergerak. Jaminan 

harus melebihi batas kredit. Sedangkan Menurut Bramantyo (2017: 55) 

menyatakan bahwa jika nilai agunan berasal dari kredit, cenderung lebih halus 

daripada agunan yang kurang dari kredit. Tujuan dari nilai ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar nilai/harta yang dijadikan jaminan oleh debitur. 

Dalam hal ini jaminan tersebut mempunyai dua fungsi yaitu : 

 

a. Untuk pembayaran utang dan debitur tidak dapat membayar dengan 
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menukar atau menjual jaminan tersebut. 

b. Sebagai alat fungsional pertama adalah salah satu faktor penentu batas 

kredit. 

Dalam hal ini, kecuali untuk keadaan khusus atau rencana pembiayaan bank 

umumnya tidak akan memberikan pembiayaan lebih besar dari nilai total jaminan 

yang diberikan. Misalnya, hal khusus karena kepercayaan bank kepada debitur 

sebagian besar didasarkan pada pengalaman masa lalu, yang telah berjalan cukup 

lama, dan sering menunjukkan bahwa semuanya selalu baik-baik saja. Namun, 

untuk berkembang lebih jauh dari manajer dengan niat baik dalam ingin 

memenuhi kewajibannya, peminjam yang bersangkutan secara otomatis akan 

diberi imbalan. Namun demikian walau bagaimanapun jaminan berupa harta 

benda tersebut tetap saja diperlukan dalam rangka memberikan ketenangan dan 

menanmbah kepercayaan bagi bank (Firdausdan Aryanti, 2011:86-87). 

Menurut sumiyanto (2018:166) yang dimaksud collateral adalah jaminan atau 

agunan, yaitu barang milik debitur, atau debitur tidak dapat menyelesaikan 

pembiayaan sesuai dengan perjanjian pembiayaan, sebagai pihak ketiga sebagai 

jaminan. 

Harta yang dijadikan agunan harus memiliki nilai pasar (marketable), memiliki 

bukti legalitas, dan memang milik calon debitur. Nilai jaminan juga harus 

seimbang dengan nilai pembiayaan yang diberikan oleh bank, karena apabila 

terjadi hal yang merugikan, seperti debitur yang menunggak terlalu lama atau 

dianggap tidak mampu melunasi utangnya, maka jaminan akan disita untuk 

mengganti kerugian bank. Oleh karena itu, bank harus sangat berhati-hati dalam 
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menilai kelayakan penjaminan, agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 

2.1.6 Pengertian Condition OfEconomy 

 

 Penilaian kelayakan permohonan kredit tidak hanya terbatas pada kondisi 

internal calon debitur, tetapi juga berdasarkan kondisi eksternal yang terjadi saat 

ini, yang secara tidak langsung dapat mempengaruhi bisnis calon debitur. Kondisi 

eksternal yang dimaksud adalah situasi sosial dan ekonomi yang ada, bukan hanya 

pada sektor bisnis yang dinaungi calon debitur tetapi pada sektor ekonomi secara 

keseluruhan. Kondisi ekonomi seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, daya beli, 

kenaikan harga BBM, penerapan kebijakan moneter, peraturan pemerintah, 

devaluasi mata uang, dan pengangguran merupakan faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam pengambilan keputusan kredit (Fahmi Dan Hadi, 2010). 

 Munurut (Zulkifli, 2014:146) condition of economy adalah menilai kredit 

dengan menilai kondisi ekonomi, sosial, dan politik yang ada sekarang dan 

prediksi untuk dimasa yang akan datang. Penilaian kondisi atau prospek bidang 

usaha yang dibiayai hendaknya benar-benar memiliki prospek yang baik, shingga 

kemungkinan kredit tersebut bermasalah relatif kecil. Sebagai contoh adalah 

peraturan pemerintah yang menghambat atau mendukung marketing (pemasaran) 

produknya, misalnya larangan atau dorongan ekspor. Contoh lain yang berkaitan 

dengan mode, apakah perusahaan calon peminjam dapat menyesuaikan produk-

produknya dengan selera konsumen (up to date) atau telah ketinggalan jaman (out 

of mode). Kemungkinan bagi perusahaan musiman, kredit baru dapat diberikan 

waktu musimnya, misalnya kredit untuk pertanian, baru dapat diberikan pada 

beberapa saat sebelum musim penghujan, jangan berbulan-bulan sebelumnya atau 
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kalau sudah hampirkemarau 

 Analis diarahkan pada kondisi sekitar yang secara langsung maupun tidak 

langsung berpengaruh terhadap usaha calon nasabah. Kondisi yang harus 

diperhatikan bank antara lain (Zulkifli, 2014: 146) : 

a. Keadaan ekonomi yang mempengaruhi perkembangan usaha calonna 

sabah  

b. Kondisi usaha calon nasabah, perbandingannya lokasi lingkungan wilayah 

usahanya. 

c. Keadaan pemasaran dari hasil yang akandatang.  

d. Prospek usaha dimasa yang akandatang. 

e. Kebijakan pemerintah yang mempengaruhi prospek industri dimana 

perusahaan calon nasabah terkait di dalamnya kondisi ekonomi yang perlu 

disoroti mencakup hal-hal sebagai berikut (Rivai dan Veithzal, 2014: 351) 

a) Pemasaran: kebutuhan, daya beli masyarakat, luas pasar, perusahaan 

mode, bentuk persaingan, pernan barang substitusi, danlain-lain. 

b) Teknis produksi: perkembangan teknologi, tersedianya bahan baku, 

dan cara penjualan dengan sistem cash ataupembiayaan 

c) Peraturan pemerintah: kemungkinan pengaruhnya terhadap produk 

yang dihasilkan. Misalnya, larangan peredaran jenis obattertentu 

Ketika mempertimbangkan pemberian pembiayaan, prinsip-prinsip 

kondisi dan keadaan ekonomi juga harus dipertimbangkan, terutama yang 

berkaitan dengan bidang usaha calon peminjam. Bank harus memahami kondisi 

ekonomi yang secara langsung berkaitan dan mempengaruhi bisnis calon debitur 
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pada saat itu, serta prospeknya di masa depan.  

Misalnya, apakah ada peraturan pemerintah yang menghambat atau 

mendukung pemasaran produknya, seperti larangan ekspor, contoh lain 

menyangkut apakah calon peminjam komersial dapat menyesuaikan produk 

(terbaru) atau keluar (exit) berdasarkan selera konsumen. Kemudian bagi 

perusahaan musiman pembiayaan baru tepat diberikan pada waktu musiman 

misalnya pembiayaan petani baru tepat diberikan pula pada bebera pa saat 

sebelum musim penghujam, jangan dibulan sebelumnya atau sudah kemarau 

(Firdaus dan Aryanti, (2011: 88). 

Menurut Darnawi (2011: 115Ketika membiayai perusahaan, bank mungkin 

tertarik pada fungsi ekonomi perusahaan dan pentingnya dalam industri. Yang 

terjadi adalah sangat penting untuk memahami industri karena perubahan 

persaingan teknologi, permintaan produk dan metode distribusi. 

Jika pemohon pembiayaan tidak menjalankan fungsi penting bagi kehidupan 

ekonomi, BMT biasanya tidak mau menyetujui permintaan pembiayaan. 

Saat perekonomian sedang menurun atau krisis, perbankan akan lebih 

berhati-hati dalam memberikan kredit, karena berisiko menimbulkan (non 

permorfing loan). Menurut Suhesti (2017), bank dapat menilai condition of 

economy dengan mempertimbangkan perkiraan permintaan konsumen, wilayah 

pasar, persaingan komersial, ketersediaan barang subsidi serta kondisi pasar 

modal dan mata uang. 

 

 



25 
 

 
 

2.1.6 Prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral and Condition Of 

Economy) 

    Ada dua prinsip utama yang harus diikuti bank dalam memberikan kredit 

kepada debitur, kedua prinsip tersebut adalah prinsip kepercayaan dan prinsip 

kehati-hatian (Wahyuni, 2017). Prinsip kepercayaan menekankan bahwa bank 

berusaha untuk membangun kepercayaan di antara masyarakat (nasabah), 

memungkinkan masyarakat untuk berpartisipasi dalam setiap kegiatan perbankan 

dan menjadi lembaga yang transparan, sehingga masyarakat sebagai nasabah 

dapat mempercayai peran bank sebagai investasi. 

Prinsip kehati-hatian menekankan pada usaha bank untuk meminimalisir 

resiko tidak diinginkan yang akan terjadi dimasa depan. Prinsip ini mendorong 

bank untuk menjalankan kegiatan dan fungsinya agar tidak merugikan bank dan 

stakeholders. Salah satu kegiatan yang merugikan bagi bank adalah pemberian 

kredit atau pembiayaan, resiko tersebut antara lain resiko kredit, resiko bunga, 

serta resiko likuiditas. Resiko-resiko ini dapat dihindari apabila bankdalam 

melakukan kegiatan perkreditan berpedoman pada prinsip 5C (Character, 

Capacity, Capital, Collateral and Condition Of Economy). Prinsip 5C memuat 

kriteria yang harus diperhatikan bank dalam menilai kelayakan permohonan 

kredit yang diajukan oleh calon debitur (Artiningsih, 2016). Prinsip 5C yang 

diterapkan oleh bank harus memiliki prosedur, pedoman dan kebijakan yang jelas 

untuk menilai kelayakan aplikasi kredit nasabah (Gandarpradja, 2014). 
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2.1.7 Indikator 5C 

 

Menurut Fahmi dan Yovi (2010: 17) yang lazim disebut lima C (5 C), yaitu: 

 

1. Karakteristik (Character) 

 

Hal ini berkaitan dengan sisi psikologis calon penerima kredit itu 

sendiri yaitu ciri-ciri atau ciri-cirinya seperti latar belakang, keluarga, 

hobi, cara hidup, kebiasaan. Review karakteristik ini terlihat dari 

bagaimana ia membuat keputusan bisnis selama ini dari segi ketepatan 

waktu terkait kesepakatan atau kesepakatan yang telah dibuat selama ini. 

Kami memeriksa pihak-pihak yang selama ini menjadi mitra bisnis kami, 

yang menyangkut kepuasan dan kedisiplinan mereka dalam 

menyelesaikan masalah keuangan seperti penyelesaian hutang usaha. 

Pada prinsipnya jika suatu perusahaan ingin benar-benar dinilai dari 

segi karakteristik tersebut, maka tentunya ini semua bertujuan untuk 

menilai kejujuran manajemen perusahaan dalam mengelola perusahaan 

selama ini.Jadi analisis dengan pendekatan sumber daya manusia dan 

aspek psikologis tidak bisa dikesampingkan. Secara umum tujuan dari 

pemahaman ciri-ciri tersebut berkaitan dengan soal kejujuran seorang 

nasabah dalam urusannya berusaha memenuhi kewajibannya atau dalam 

istilah lain adalah “Willingnes ToPay”. 

2. Kemampuan (Capacity) 

 

Kapasitas berkaitan dengan catatan bisnis atau kemampuan seorang 

pengusaha dalam mengolah usaha, sehingga nantinya akan terlihat 

“kemampuan membaya”. Kemampuan yang dimiliki setiap orang 
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memiliki bakat atau keahliannya masing-masing yang berbeda dengan 

orang lain dan pada dasarnya sudah menjadi keunggulan atas orang lain. 

Jadi ketika seseorang memutuskan untuk masuk ke suatu sektor dan 

memulai bisnis tersebut, maka yang menjadi permasalahan adalah apakah 

bisnis yang dijalankan adalah bisnis yang sesuai dengan bakat dan 

minatnya atau lebih dalam pengambilan keputusan yang hanya melihat 

dari sisi trend dalam memperoleh konsepinvestasi, ada beberapa faktor 

yang selalu mengganggu atau membuat suatu bidang usaha mengalami 

kendala Atau yang dikenal denganr isi usaha. Begitu juga untuk sector 

perbankan untuk melakukan analisis inti sebelum diajukan kredit oleh 

nasabah pantas untuk di cairkan. 

3. Modal (capital) 

 

Hal tersebut merpakan dengan kemampuan permodalan untuk 

menjalankan usahanya. Secara umum modal ini dapat dilihat pada neraca, 

laba / rugi, dan struktur modal. Jika dia meminjam dari bank atau leasing, 

tingkat pengajuan kreditnya lebih dari kepemilikan modal yang 

dimilikinya. Karena jika dia meminjam melebihi kepemilikan modalnya, 

maka jelas hal ini akan menimbulkan risiko dikemudian hari. Apalagi jika 

ada masalah kemacetan dalam aruskasnya 

4. Jaminan (Collateral) 

 

Collateral atau yang biasa disebut dengan jaminan adalah suatu 

barang atau sesuatu yang dapat dijadikan jaminan bagi seseorang untuk 

meminjam dana dalam bentuk kredit ke bank atau leasing. Jenis barang ini 
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bisa berupa tanah, bangunan, mobil dan barang lainnya yang dapat 

disetujui oleh pihak analisa kredit. Bagi seorang pegawai tetap suatu 

perusahaan, apabila pada saat mengajukan pinjaman dapat memperhatikan 

slip gaji, surat keputusan (SK) pengangkatannya sebagai pegawai, dan 

beberapa surat lain yang dianggap pendukung. seperti kartu keluarga, 

kartu identitas dan lain-lain yang dianggap mendukung dan bisa. 

diperhitungkan nanti. Selain yang telah disebutkan di atas, jabatan yang 

dijabat oleh seseorang juga dapat menjadi jaminan apabila jabatan tersebut 

memungkinkan dan dapat diterima sebagai bagian yang dapat 

dipertanggungjawabkan di kemudian hari, seperti jabatan gubernur, 

menteri dan lain-lain. 

5. Kondisi perekonomian (Condition of economi ) 

 

Kondisi perekonomian suatu negara saat ini, seperti tingkat 

pertumbuhan ekonomi saat ini, prospek usaha nasabah, tingkat inflasi, 

daya beli masyarakat, penerapan kebijakan moneter saat ini dan yang akan 

datang, dan iklim usaha yaitu peraturan pemerintah, serta perkembangan 

ekonomi internasional. situasi penting untuk dianalisis dan 

dipertimbangkan. 

2.2.1 Pengertian Pemberian Kredit 

 

Menurut Undang-Undang Perbankan nomor 10 tahun 1998, kredit adalah 

pemberian uang dan tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

perjanjian pinjaman antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan peminjam 

untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan memberikan 
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bunga. . 

Menurut Sigit Winarno dan Sujana Ismaya (2013: 128) menyebutkan Kredit 

adalah pinjaman uang yang pembayarannya dilakukan secara berangsur-angsur. 

Menurut Rollin G. Thomas dalam Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2011: 2) 

dalam pengertian umum kredit berdasarkan kepercayaan atau kemampuan si 

peminjam untuk memberikan sejumlah uang pada masa yang akan datang. 

2.2.1.1 Jenis-JenisKredit 

 

   Pada prinsipnya hanya ada satu jenis kredit yaitu uang bank yang 

dipinjamkan kepada nasabah dan akan dikembalikan pada waktu yang tertentu di 

kemudian hari dengan “counter performance” berupa bunga. Namun, berdasarkan 

kebutuhan bisnis serta berbagai unsur ekonomi ang mempengaruhi bidang usahaa 

nasabah, jenis-jenis kredit tersebut berbeda-beda 

Menurut Martono (2014: 53) jenis kredit dibedakan menjadi: 

1. Jenis-jenis kredit menurut sifatpenggunaannya 

 

a. Kredit Konsumtif; Kredit ini digunakan oleh peminjam untuk 

keperluan konsumsi, artinya uang kredit tersebut akan habis atau 

seluruhnya akan digunakan untuk memenuhikebutuhannya. 

b. Kredit Produktif; Kredit ini ditujukan untuk tujuan produksi. 

Peran kredit produktif digunakan untuk meningkatkan usaha, baik 

dalam usaha perdagangan maupun produksiinvestasi 

2. Jenis kredit sesuai dengankebutuhan 

 

a. kredit Produksi/Eksploitasi kredit ini dibutuhkan perusahaan untuk 

meningkatkan produksi, baik peningkatan kuantitatif yaitu jumlah 
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produksi, maupun peningkatan kualitatif yaitu peningkatan kualitas 

hasilproduksi. 

b. Kredit perdagangan; Kredit ini digunakan untuk tujuan komersial 

secara umum, yang berarti peningkatan kegunaan tempat suatu 

barang. Seperti letter of credit (L/C) yaitu surat pesanan dari 

pembeli (importir) kepada penjual (eksportir) untuk mengirimkan 

sejumlah barang yang tercantum dalam L C dengan jaminan uang 

akandikirimKredit investasi; Kredit ini diberikan bank kepada 

pengusaha untuk keperluan investasi. Penggunaannya bukan untuk 

keperluan penanaman modal kerja, melainkan untuk perbaikan atau 

penambahan barang modal dan fasilitas yang berkaitan erat 

dengannya. 

3. Jenis kredit menurut jangka waktu 

 

a. Sebuah. Kredit jangka pendek, yaitu kredit dengan jangka waktu 

maksimal 1tahun. 

b. Kredit jangka menengah, adalah pinjaman dengan jangka waktu 1 

sampai 10tahun 

c. Kredit jangka panjang, adalah pinjaman dengan jangka waktu lebih 

dari 10tahun 

4. Jenis kredit yang dijaminkan 

 

a. Sebuah Pinjaman Tanpa Agunan ; Jaminan disini dimaksudkan 

sebagai jaminan fisik. Di Indonesia, kredit jenis ini masih belum 

umum dan dilarang oleh Bank Indonesia. Namun demikian, di 
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Eropa dan Amerika kredit ini adalah yang umum digunakan dan 

terutama untuk perusahaan besar dankuat. 

b. Pinjaman Terjamin; Kredit jenis ini merupakan kredit yang 

memiliki penilaian lengkap dalam arti semua aspek penilaian juga 

diperhatikan termasuk jaminan. Jaminan kredit dapat berupa tanah, 

rumah, pabrik dan mesin pabrik, perhiasan dan barang fisik lainnya 

Sigit Triandaru dan Totok  Budisantoso (2016:117) Jenis-jenis Kredit 

dibagi 
  

atas : 

 

1. Kredit Modal Kerja(KMK) 

 

a. KMK Revolving ; “apabila kegiatan usaha debitur dapat 

diharapkan berlangsung secara berkelanjutan dalam jangka 

panjang dan pihakbank cukup mempercayai kemampuan 

dan kemauan nasabah, maka fasilitas KMK dapat 

diperpanjang setiap periodenya tanpa harus mengajukan 

permohonan kreditbaru”. 

b. KMK Einmaleg ; “fasilitas KMK ini hanya diberikan 

sebatas satu kali perputaran usaha nasabah, dan apabila 

pada periode selanjutnya nasabah menghendaki KMK lagi 

maka nasabah harus mengajukan permohonan kreditbaru”. 

2. Kredit Investasi(KI) 

 

Kedit Investasi ; “kredit yang digunakan untuk pengadaan 

barang modal jangka panjang untuk kegiatan usaha nasabah. KI 

biasanya berjangka menengah atau panjang, karena nilainya 
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yang relative besar dan cara pelunasannya melalui angsuran”. 

3. KreditKonsumsi 

Kredit Konsumsi adalah yang digunakan dalam rangka 

pengadaan barang atau jasa untuk tujuan konsumsi, dan bukan 

sebagai barang modal dalam kegiatan usaha nasabah. 

Kasmir (2010: 99) mengemukakan bahwa kredit yang diberikan oleh bank 

umum dan lembaga keuangan lainnya kepada masyarakat terdiri dari berbagai 

jenis, dimana secara umum jenis kredit dapat dilihat dari berbagai aspek 

antaralain; 

1. Dilihat dari segi kegunaan 

 

a. Kredit investasi, “digunakan untuk keperluan perluasan 

usaha atau  membangun proyek atau pabrik untuk 

keperluan rehabilitasi”.Kredit modal kerja, “digunakan 

untuk keperluan meningkatkan produksi dalam 

operasionalnya”. 

2. Dilihat dari segi tujuan kredit 

 

a. Kredit produksi, “kredit yang digunakan untuk peningkatan 

usaha atau produksi investasi, kredit ini diberikan untuk 

menghasilkan barang dan jasa”. 

b. Kredit konsumtif, “kredit yang digunakan untuk komsumsi 

secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada pertambahan 

barang dan jasa yang dihasilkan karena memang untuk 

digunakan atau dipakai oleh seorang atau badanusaha”. 

c. Kredit perdagangan, “kredit yang digunakan untuk 
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perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan 

yang pembayarannya diharapkan dari hasil perdagangan 

barang dagangan tersebut”. 

3. Dilihat dari segi jangka waktu 

 

a. Kredit jangka pendek, merupakan kredit yang memiliki 

jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun 

dan biasanya digunakan untuk keperluan modalkerja. 

b. Kredit jangka menengah, jangka waktu kreditnya berkisar 

antara 1 tahun sampai 3 tahun, biasanya untuk investasi. 

c. Kredit jangka panjang, merupakan kredit yang masa 

pengembaliannya paling panjang. Kredit jangka panjang 

waktu pengembaliannya diatas3 tahun atau 5tahun. 

4. Dilihat dari segi jaminan 

 

a. Jaminan benda berwujud, yaitu barang-barang yang dapat 

dijadikan jaminan seperti, tanah, bangunan, kendaraan 

bermotor, dan lain- sebagainya. 

b. Jaminan benda tidak berwujud, yaitu benda-benda yang 

merupakan surat-surat yang dijadikan jaminan, seperti 

sertifikat saham, sertifikat obligasi, dan lainsebagainya. 

c. Jaminan orang, yaitu jaminan yang diberikan oleh 

seseorang dan apabila kredit tersebut macet maka orang 

yang memberikan jaminan itulah yang menangung 

resikonya. 
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5. Dilihat dari sector usaha 

 

Dilihat dari sektor usaha, jenis kredit dapat berupa : kredit 

pertanian, kredit peternakan, kredit industri, kredit pendidikan, 

kredit profesi, kredit perumahaan. 

Pemberian fasilitas kredit memiliki tujuan tertentu.Tujuan pemberian 

kredit tidak lepas dari misi dimana bank didirikan. Tujuan utama pemberian kredit 

Menurut Kasmir (2019: 96) adalah sebagai berikut: 

1. “Mencari keuntungan yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil 

dari pemberian kredittersebut” 

2. ”Membantu usaha nasabah, yaitu untuk membantu nasabah 

yang memerlukan dana, baik investasi maupun dana untuk 

modalkerja”. 

3. Membantu pemerintah, pada pemerintah semakin banyak yang 

di salurkan pada pihak perbankan/atau lembaga keuangan 

lainnya, maka semakin baik berarti adanya peningkatan 

pembangunan berbagai sektor. 

Untuk meminimumkan risiko terjadinya kredit macet maka bank atau 

lembaga keuangan lainnya perlu melaksanakan kebijaksanaan kredit sebagaimana 

disebutkan Thomas Suyatno (2018:15)sebagai berikut: 

1. Pemberian kredit sesuai dan seirama denagn kebjakan moneter 

dan ekonomi 

 

2. Pemberiak kredit harus selektif dan di arahkan 

kepada sektor yang diprioritaskan 

3. Bank dan lembaga keuangan lain dilarang 
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memberikan kredit kepada usaha- usaha yang 

diragukan abilitynya. 

4. Setiap kredit harus diikat dengan suatu perjanjian 

kredit 

5. Over draff (penarikan uang melebihi saldo giro atau 

melebihi plafon kredit yang disetujui) dilarang. 

6. Pemberian kredit untuk pembayaran kembali kepada pemerintah 

dilarang. 

 

7. Kredit tanpa jaminan dilarang. 

 

Kredit tidak boleh sembarangan diberikan kepada debitur, hanya usaha 

yanag jelas prospeknya saja yang dapat diberikan kredit. Bank atau lembaga 

keuangan lain tidak diperkenangkan memberikan kredit untuk pemebelian saham 

dan modal kerja dalam rangka kegiatan jual belisaham. 

2.2.1.2 Penilaian Pemberian Kredit 

 

Sebelum fasilitas kredit diberikan, lembaga harus yakin bahwa kredit yang 

diberikan benar-benar kembali.keyakinan hasil penilaian kredit sebelum kredit 

dicairkan. Dalam proses persetujuan kredit memperhatikan kepentingan 

stakeholder serta memberikan pelayanan terbaik kepada calon debitur, tanpa 

mengabaikan prinsip kehati-hatian. proses persetujuan kredit merupakanrangkaian 

tahapan yang harus dilalui dan saling terkait satu dengan yang lain, yang 

pelaksanaannya disesuaikan dengan segmentasi kredit, yaitu dimulai sejak 

diterimanya permohonan kredit tersebut. Agar diperoleh suatu proses persetujuan 

kredit yang berkualitas maka selain dibutuhkan perangkat peraturan/kebijakan 

perkreditan yang baik juga dituntut profesionalisme dari seluruh pihak yangterkait 
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sehingga tahapan dalam proses persetujuan kredit berjalan dengan lancer dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Untuk mendapatkan informasi yang lebih 

memadai dalam pengambilan keputusan kredit, Bank atau lembaga 

keuanganlainnya dapatmeminta bantuan dari pihak ketiga untuk memberikan 

gambaran secara tertulis mengenai kondisi calon debitur.Perangkat yang 

digunakan sebagai pedoman dapat berupa Standar Operating procedure atau Buku 

Pedoman Pelaksanaan Perkreditan (PPK), Surat Edaran.sedangkan 

profesionalisme mencakup pemahaman bidang kerja dan independensi. 

Veitzal RIVAI (2016) menyatakan bahwa analisis “kredit merupakan studi 

yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan suatu kredit bermasalah. Melalui 

hasil analisis kredit dapat diketahui apakah usaha nasabah layak dan layak 

dipasarkan, menguntungkan dan dapat lunas tepat waktu”.Tujuan utama analisis 

kredit adalah untuk mendapatkan keyakinan atas kemauan dan kemampuan 

nasabah untuk tertib memenuhi kewajibannya kepada bank, baik untuk setoran 

maupun pembayaran bunga, sesuai dengan kesepakatan denganbank. 

Dalam memutuskan untuk memberikan kredit atau mengucurkan dana 

melalui kredit, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh kreditor atau debitur 

secara umum dan menjadi penilaian umum 

2.2.1.3 Keputusan Pemberian Kredit 

 

Sebelum mengajukan kredit seorang calon debitur haruslah terlebih dahulu 

mengajukan permohonan kredit yang disertai dengan pensyaratan-pensyaratan 

yang telah ditetapkan oleh pihak perbankan.Kemudian pihak perbankan 

melakukan analisis penilaian kredit.Setelah analisis dilakukan maka permohonan 
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suatu kredit oleh calon kreditur di nyatakan layak atau tidak layak.Pemberian 

pinjaman adalah pemberian pinjaman uang oleh bank kepada masyarakat yang 

umumnya disertai dengan pemberian jaminan kredit oleh debitur. 

 Pinjaman Kredit kesuatu lembaga perbankan ada beberapa persyaratan 

yang harus dipenuhi oleh calon debitur sebagai syarat administrasi menurut Irham 

dan Yovi (2010 :16) sebagai berikut: 

 Foto copy kartu tanda penduduk (kartu identitas pemohon)  

“Foto copy kartu keluarga” 

a. “Surat keputusan 80% dan 100% pengangkatan menjadi 

pegawai negeri sipil”. “Nomor pokok wajib pajak” 

(NPWP) 

b. “Sertifikat kepemilikan rumah dan tanah sebagai jaminan 

atau BPKB kendaraan”. 

c. Buku tabungan baik di bank atau di bank lain”. 

d. ”Surat keterangan lamaran kerja ( bagi pegawaikontrak)”. 

e. “slip gaji 3 atau 4 bulanterakhir”. 

f. “mengisi slip pengajuan kredit sesuai permintaan”. 

g. “Surat keterangan sanggup membayar cicilan kredit 

dengan baik jika masa pensiun kerja semakindekat”. 

Menurut Thomas Suyatno (2013:14) mengatakan unsur-unsur dalam 

pemberian kredit adalah : 

a. Kepercayaan adalah keyakinan pemberi pinjaman bahwa kinerja 

yang diberikan berupa uang dan barang atau jasa sebenarnya 
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akan diterima kembali dalam jangka waktu tertentu di masaa 

yang akan datang. 

b. Tanggung jawab adalah masa yang memisahkan penghargaan 

prestasi dengan kontra yang akan diterima di masa depan. 

c. Derajat risiko merupakan tingkat risiko yang dihadapi akibat 

jangka waktu tertentu yang memisahkan penerima penghargaan 

dengan kontra yang akan diterima di waktu hari. Semakin lama 

kredit yang diberikan semakin tinggi tingkat resikonya. 

d. Prestasi merupakan suatu obyek keredit dtidak hanya diberikan 

dalam bentuk uang tetapi jga dalam bentk barang dan jasa. 

Karena kehidupan ekonomi modern sekarang bertumpu pada 

uang. Maka transaksi kredit yaitu membentuk uang sudah lazim 

dalam praktek kredit. 

Efektifitas proses pemberian kredit menurut Agus Maulana 

(2018:204)apabila proses pemberian kredit sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan atau dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan seperti dilihat 

berikut ini : 

a. Tercapainya anggaran pemberian kredit. 

  

Pemberian kredit dinilai efektif apabila estimasi realisasi jumlah 

pemberian kredit sesuai atau melebihi anggaran pemberian 

kredit, dan sebaliknya pemberian kredit tidak efektif apabila 

realisasi jumlah pemberian kredit kurang dari anggaran 

pemberian kredit. 
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b. Membaiknya posisi kolektibilitas kredit. 

Posisi kolektibilitas kredit dikatakan membaik apabila posisi 

tahun berikutnya lebih baik dari tahun berikutnya. 

c. Dilaksanakannya prosedur pemberian kredit. 

 

Proses pemberian kredit dapat dikatakan efektif apabila prosedur 

pemberian kredit telah dilakukan dengan baik. 

2.2.1.4 Prosedur Pemberian Kredit 

 

Secara umum, tata cara pemberian kredit dan penilaian kredit di industri 

perbankan tidak jauh berbeda dengan bank lain. Tata cara pemberian kredit secara 

umum dapat membedakan antara pinjaman pribadi dan pinjaman korporasi, dan 

kemudian dapat juga dilihat dari perspektif apakah tujuannya konsumsi atau 

produksi. Tata cara pemberian kredit menurut Kasmir (2014: 100-103) yaitu 

sebagai berikut: 

a. Pengajuan berkas-berkas 

 

Pemohon kredit mengajukan permohonan kredit sesuai dengan 

garis proposal, kemudian melampirkan dokumen lain yang 

dipersyaratkan. 

b. Penyeledikan berkas pinjaman 

 

Tujuan untuk mengetahui apakah dokumen yang diserahkan 

sudah lengkap dan benar sesuai dengan persyaratan. 

a. Wawancara  

Menyelidiki calon debitur untuk berhadapan langsung dengan 

calon debituruntuk memastikan bahwa dokumen sesuai dengan 
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persyaratan dan kelengkapan bank 

b. On the spot 

Berbagai barang yang akan dijadikan bisnis atau jaminan akan 

melalui pemeriksaan ditempat. 

c. Wawancara II 

 

Perbaikan berkas, jika ada kekurangan yang ditenukan padaa saat 

setelah  dilapangan. Catatan yang ada pada permohonan pada 

saat wawancara I dicocokan dengan pada saat on the spot apakah 

ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran 

d. Keputusan Kredit 

 

Menentukan apakah akan memberi atau menolak kredit, jika 

diterima, maka, dipersiapkan administrasinya, biasanya 

keputusan kredit akan mencakup : 

- Jumlah yang diterima 

 

- Periode kredit 

 

- Biaya yang harus dibayar 

 

e. Menandatangani perjanjian kredit atau perjanjian lainnya 

f. Sebelum memberikan kredit, calon nasabah terlebih dahulu 

menandatangani perjanjian kredit, mengikat jaminan dengan 

hipotek dan perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu. 

Tertanda : antara bank dan debitur secara langsung atau memalui 

notaris. Realisasi kredit 

g. Realisasi kredit dengan membuka rekening giro atau tabungan di 
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bank yang bersangkutan dan mendatangani dokumen yang 

dipersyaratkan 

h. Penyaluran atau penarikan dana 

Pengeluaran atau penarikan dana dari rekening sebagai realisasi 

penyaluran kredit dapat dilakukan sesuai dengan syarat dan 

tujuan kredit yaitu satu kali atau bertahap. 

2.2.1.5 Faktor-faktor penghambat prosedur pemberian kredit 

 

Menurut Kasmir (2014: 109-111) Secerdas apapun analisa kredit, saat 

menganalisa setiap pengajuan kredit, kemungkinan kredit macet pasti ada, hal ini 

disebabkan oleh dua unsur sebagai berikut: 

a. Dari Pihak Perbankan 

 

Analisis tidak teliti, sehingga tidak memprediksi apayang 

seharusnya terjadi.analis kredit mungkin berkolusi dengan 

debitur. 

b. Dari Pihak Nasabah 

 

Kemacetan kredit dapat terjadi akibat dua hal yaitu: 

 

1. Adanya unsur kesenjangan 

Nasabah dengan sengaja tidak bermaksud untuk melunasi 

hutangnya kepada bank, sehingga kredit yang diberikan buruk, 

dapat dikatakan tidak ada komponen yang mau membayar.. 

2. Adanya Unsur Tidak Sengaja 

 

Debitur ingn membayarnya kembali, tetapi tidak mampu 

melunasinya.Bank perlu memberikan bantuan melalui 
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angsuran untuk menghindari kerugian, terutama untuk 

penyitaan pinjaman yang terkena bencana atau kredit untuk 

tidak dilunasi dengan sengaja. 

Adapun faktor penghambat prosedur pemberian kredit adalah sebagai 

berikut : 

 (Commercial Bank Examination dalam Greunning dan Bratanovic, 

2011:156-157): 

a. Selfdealing 

 

Memberikan kredit yang berlebihan...kepada pihak-pihak tertentu 

dan menyetujui prinsip kredit yang sehat dibawah tekanan. 

b. Persetujuan Prinsip Kredit 

 

Pinjaman yang diperpanjang dengan persyaratan tidak memadai 

dan pelanggaran terhadap prinsip pemberian kredit yang sehat. 

c. Kecemasan ataspendapatan 

 

Takut dengan keuntungan yang didapat dari pemberian kredit, 

karena kredit merupakan salah satu sumber pendapatan sehingga 

mengabaikan resiko yang ada. 

d. Informasi kredit yang tidaklengkap 

Memberikan kredit tanpa penilaian yang tepat terhadap 

kualifikasi debitur. 

 

e. Kepuasan dengan dirisendiri 

 

Kepuasan diri dapat menyebabkan keputusan kredit yang 

buruk.Kepuasan diri biasanya bermanifestasi sebagai kurangnya 
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pengawasan yang memadai oleh debitur lama yang sudah 

dikenal. 

f. Kurangnya pengawasan 

 

Pengawasan yang tidak memadai telah menyebabkan 

ketidaktahuan tentang masalah peminjam selama periode 

peminjam, yang menyebabkan masalah dan kerugian pada 

pinjaman yang awalnya dikembangkan karena pengawasan yang 

tidak memadai. 

g. Ketidakmampuanteknis 

Petugas kredit yang tidak memiliki pengetahuan menganalisis 

dan mengevaluasi laporan keuangan. 

 

h. Lemahnya seleksirisiko 

 

Hal-hal yang mengarah kepada lemahnya seleksi risiko yaitu: 

 

1. Kredit di luar kemampuan pembayaran normal debitur karena 

kondisi ekonomi bunga yang tidak stabil. 

2. Pinjaman yang nilainya relatif terhadap investasi ekuitas 

pemilik. 

 

3. Kredit yang tidak didasarkan pada kelayakan debitur. 

 

4. Memberikan pinjaman kepada perusahaan yang beroperasi di 

daerah terpencil. 

 

5. Pinjaman berbasis deposito, bukan berdasarkan kekayaan 

bersih atau jaminan yang wajar. 

 

6. Kredit berdasarkan nilai jaminan bermasalah. 

 

Faktor-faktor yang disebutkan di atas adalah faktor internal atau eksternal. 
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Faktor-faktor yang sering menghambat proses pemberian kredit adalah adanya self 

dealing, pegawai kurang memiliki keterampilan atau pengetahuan tentang proses 

pemberian kredit, dan sikap acuh tak acuh terhadap diri mereka sendiri. 

Self dealing terjadi karena faktor kedekatan, sehingga sikap profesional 

harus ditumbuhkan dalam proses pinjaman agar proses pemberian kredit dapat 

berjalan dengan lancar.Kurangnya keterampilan atau pengetahuan pegawai untuk 

mengelola kredit menjadi kendala yang sangat mengganggu dalam prosedur 

pemberian kredit. Pegawai yang mengelola kredit merupakan penentu masa depan  

pinjaman dan menentukan kelangsungan kegiatan perkreditan, oleh karena itu 

perlu mempertimbangkan pelatihan staf yang mengelola kredit. 

Sikap kurang hati-hati oleh pegawai pengelola kredit juga menjadi kendala 

yaitu memandang rednah resiko kredit yang ada, sehingga harus ada evaluasi 

terhadap proses pemberian kredit yang sedang berjalan secaraberkala untuk 

mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada.  

2.2.1.6 Indikator Pemberian Kredit 

 

Indikator kredit menentukan apakah kredit layak diberikan atau tidak 

layak, kalau layak maka harus harus di tetapkan dalam surat perjanjian menurut 

Veitzal (2016;189) adalah: 

a. Jumlah uang yang harus diterima (maksimum kredit) adalah 

jumlahuangyang diberikan atau diizinkan dipinjamkan kepada 

debitur sesuai dengan hasil analisa yangdilakukan. 

b. Jangka waktu kredit adalah jangka waktu yang diberikan kepada 

debitur dalam mengembalikan pinjaman yang diberikan, seperti 
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jangka pendek tidak lebih dari 1 tahun, jangka menengah, dan 

jangka panjang. 

c. Bunga dan besarnya angsuran provisi adalah suatu beban yang 

dikenakankepada debitur sebagai akibat dari perjanjian kredit 

yang dibuat, dan besarnya angsuran yang harus dibayarkan 

dalam rangka pengembalian dana yang di sepakati 

d. Biaya-biaya/provisi yang harus dibayar adalah biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh debitur dalam pencairan dana sebagai akibat 

perjanjian kredit. 

2.2.1.7 PenelitianTerdahulu 

  

Endah Nur’aini 2013 Analisis Penerapan character, Capacity, Capital, 

Collateral, Dancondition Of Economy terhadap kelayakan Pemberian Persetujuan 

Pembiayaan Mudharabahdi Bmt Dinar Barokah Jumapolo penelitian ini untuk 

menganalisis penerapan character, capacity, capital, collateral, dancondition of 

economyterhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah di 

BMT Dinar Barokah Jumapolo.Metode yang digunakan adalah kuantitatif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.Kuesioner 

dibagikan kepada 35 karyawan di BMT Dinar Barokah Jumapolo.Alat analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda.Hasil penelitian inimenunjukkan 

bahwa semua variabel berpengaruh positif character, capacity, capital, collateral 

dan condition of economy terhadap kelayakan pemberian persetujuan pembiayaan 

mudharabah pada BMT Dinar Barokah. Adapun besarnya pengaruh character, 

capacity, capital, collateraldan condition of economy terhadap kelayakan 



46 
 

 
 

pemberian persetujuan pembiayaan mudharabah pada BMT Dinar Barokah 

sebesar 78,8%. 

Regilia Asri Cahyaningtyas Dkk 2019 Pengaruh 5c (Character, Capacity, 

Capital, Collateral, Dan Condition Of Economy) Terhadap Pemberian Kredit 

(Studi Kasus Koperasi Pegawai Telkom Purwokerto) Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh character, capcity, capital, collateral dan condition 

terhadap pemberian kredit pada Koperasi Pegawai Telkom Purwokerto. Jumlah 

sampel pada penelitian ini sebanyak 35 responden. Variabel bebas (independent 

variable) yang digunakan dalam penelitian ini adalah character (X1), capacity 

(X2), capital (X3), collateral (X4) dan condition of Economy (X5). Variabel 

terikat (dependent variable) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pemberian kredit.Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji regresi.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa character, capacity, capital, collateral dan condition of 

economy secara parsial tidak mempunyai pengaruh terhadap pemberian kredit. 

Dila Permatasari 2019 Analisis Prosedur Pemberian Kredit Pada Pt. Bpr 

Bank Jatim Kabupaten Ponorogo Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

Tata cara pemberian kredit pada PT. BPR Bank Jatim Kabupaten Ponorogo, (2) 

Hambatan dalam pemberian kredit pada PT. BPR Bank Jatim Kabupaten 

Ponorogo, (3) Cara mengatasi kendala dalam proses pemberian kredit pada PT. 

BPR Bank Jatim Kabupaten Ponorogo. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif.Teknik analisis data deskriptif kualitatif adalah dengan 

mendiskripsikan hasil penelitian berupa analisis yang membandingkan hasil 

dokumen pemberian kredit.Objek penelitian ini adalah PT. BPR Bank Jatim 
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Kabupaten Ponorogo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Tata cara 

pemberian kredit pada PT. BPR Bank Jatim Kabupaten Ponorogo sudah sesuai 

dengan ketentuan prosedur yang dimiliki, meskipun dalam pelaksanaannya masih 

terdapat penyimpangan  yang dilakukan, (2) Kendala dalam prosedur pemberian 

kredit pada PT. BPR Bank Jatim meliputi adanya kedekatan calon nasabah dengan 

pegawai bank, persyaratan pengajuan permohonan kredit yang tidak dilengkap, 

dan informasi palsu yang diberikan oleh calon nasabah, (3) Cara mengatasi 

kendala pada PT. BPR Bank Jatim adalah melakukan survey kembali atau survey 

lebih mendalam mengenai calon nasabah yang dekat dengan pegawai, untuk 

persyaratan tidak belum lengkap pada pengajuan kredit maka cara mengatasinya 

adalah penundaan permohonan kredit dari CS (Customer Service) sampai dengan 

persyaratan sudah lengkap dan survey kembali untuk memastikan data yang 

diberikan benar. Eka Yuniar Tresiana 2019 Pengaruh 5c Kepada Nasabah 

Terhadap Pembayaran Pembiayaan Murabahah Di Bri Syariah Kcp Ponorogo. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah yaitu 

bagaimana pengaruh character, capacity, capital, collateral, condition secara 

simultan (bersama-sama) kepada nasabah terhadap pembayaran pembiayaan 

murabahah di BRI Syariah KCP Ponorogo dan kemudian mengkaji bagaimana 

pengaruh character, capacity, capital, collateral, condition secara parsial 

(individual) kepada nasabah terhadap pembayaran pembiayaan murabahah di BRI 

Syariah KCP Ponorogo dengan jumlah populasi 265 nasabah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel bebas (character, capacity, capital, collateral, 

condition) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pembayaran 
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pembiayaan murabahah, diketahui bahwa nilai G yaitu sebesar 74,320 dengan 

Xtabel 11,070 hal ini berarti G > Xtabel hal ini berarti 74,320 > 11,070 dan uji p-

value adalah sebesar 0,000 lebih kecil daripada taraf signifikan α = 0,05 (5%) 

Sehingga menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara bersama-

sama dengan variabel dependen maka dapat diambil keputusan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima. Begitu juga dengan hasil penelitian secara parsial, dari hasil 

analisis data diperoleh character (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pembayaran pembiayaan murabahah sebab nilai signifikan lebih besar dari taraf 

signifikan yaitu 0,449 > 0,05. Capacity (X2) berpengaruh tidak signifikan sebab 

nilai signifikan lebih besar dari tingkat signifikan yaitu 0,667 > 0,05. Capital (X3) 

tidak berpengaruh signifikan karena nilai signifikan lebih besar dari tingkat 

signifikan yaitu 0,935 > 0,05. Collateral (X4) berpengaruh tidak signifikan sebab 

nilai signifikan lebih besar dari tingkat signifikan yaitu 0,296 > 0,05. Condition 

(X5) berpengaruh signifikan Terhadap pembayaran pembiayaan murabahah di 

BRI Syariah KCP Ponorogo, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi lebih kecil 

dari taraf signifikansi yaitu 0,047 < 0,05. 

2.2. Kerangka Pemikiran 

 

Dari uraian latar belakang dan tinjauan pustaka yang dikemukakan pada 

bab sebelumnya, untuk itu peneliti mencoba mengembangkan suatu kerangka 

pemikiran tentang penilaian kredit terhadap keputusan pemberian kredit yang 

diberikan pada nasabah di Bank Sulut Go Cabang Gorontalo. Sebelum fasilitas 

kredit diberikan, lembaga harus yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar 

kembali.keyakinan dari hasil penilaian kerdit debelum dicairkan harus betul 
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BANK SULUT GO CABANG GORONTALO 

Kondisi ekonomi 

(Condition of 

Economic) (X5) 

Jaminan 

(Collateral) 

(X4) 

Kemampuan 

(Capacity) 

(X2), 

Karakter 

(Character) 

(X1) 

Modal 

(Capital) 

(X3), 

5C (X) 

memprediksi dengan baik dengan melakukan penilaian dari segi Character, 

Capacity, Capital, Collateral, Condition of Economic. Dengan penilaian yan baik 

diharapkan persoalan dikemudian hari tidak akan timbul seperti salah satunya 

kredit macet. Oleh karena itu untuk lebih jelasnya diberikan dalam bentuk bagan 

kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

KUALITAS KREDIT (Y) 
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2.3. Hipotesis 

  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukan pada bab sebelumnya 

maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

1. Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3), Collateral (X4), and 

Condition Of Economy (X5), Secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada 

Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 

2. Character (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go 

Cabang Gorontalo 

3. Capacity (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go 

Cabang Gorontalo 

4. Capital (X3), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go 

Cabang Gorontalo 

5. Collateral (X4), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go 

Cabang Gorontalo 

Condition Of Economy (X5), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 



 

51 

BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

 

Sebagaimana telah di jelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi 

objek penelitian adalah pengaruh 5C (X) yang terdiri dari Karakter (Character) 

(X1), kemampuan (X2), modal (X3), jaminan (X4) dan kondisi ekonomi (X5) 

terhadap keputusan pemberian kredit (Y) Pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo. 

3.2 MetodePenelitian 

 

3.2.1 Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah survey, menurut (Singarimbun, 

1995) “penelitian survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan kasual dan 

pengujian hipotesis dengan mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok atau 

utama”.Sedangkan menurut (Sugioyono, 2012) “metode survey yaitu metode 

penelitian yang dilakukan populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 

adalah data-data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut, dan hubungan-

hubungan antara variabel sosiologi maupun psikologi.Informasi dari sebagian 

populasi dikumpulkan langsung ditempat kejadian secara emprik, dengan tujuan 

untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang di 

teliti, dimana menjadi unitan alisisnya adalah para individu pada daerah objek 

penelitian yang kesemuanya mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih”. 
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Pemilihan metode penelitian berkaitan erat dengan tujuan dan sifat 

permasalahan yang menjadi objek penelitian.Metode penlitian ini berfungsi 

sebagai alat penggali, mencari, mengukur, mengumpulkan dan mengelola data 

yang dibutuhkan dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2016: 2) “Metode 

penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini menggunakan metode survey 

eksplanatif dengan paradigma asosiatif untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain. 

3.2.2. Operasional Variabel Penelitian 

 

Operasional variabel dalam penelitian ini bertujuan menjelaskan indikator 

variabel dalam penelitian ini, variabel yang mempengaruhi (variabel bebas) dan 

variabel yang dipengaruhi (variabel terikat) yang dijelaskan dalam tabel 

operasionalisasi variabel penelitian sebagai berikut : 

1) Karakter (Character) adalah sifat yang dimilikinya seperti, 

latar belakang, keluarganya, hobi, cara hidup yang dijalani, 

kebiasaan-kebiasaannya calon penerima kredit. 

2) Kemampuan (Capacity) adalah kemampuan seorang pebisnis 

mengelola usahanya. 

3) Modal (Capital) adalah menyangkut kemampuan modal yang 

dimiliki oleh sesorang pada saat melaksanakan bisnisnya. 

4) Jaminan (Collateral) adalah barang atau sesuatu yang dapat 

dijadikan jaminan pada seseorang akan melakukan 

peminjaman dana dalam bentuk kredit kesebuah perbankan 
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atau leasing. 

5) Kondisi perekonomian (Condition of economic) adalah 

suatu keadaan ekonomi atau kondisi ekonomi yang 

berlangsung saat itu dilingkungan calon debitur. 

6) Keputusan pemberian kredit adalah hal-hal yang menjadi 

ketetapandari pihak perbankan berkaitan pemberian pinjaman 

kepada debitur. 

Adapun dimensi dan indikator dari variabel-variabel tersebut dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.1: 

Oprasional Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

 

 

 

 

 

 

 

 
5C 

(X) 

 
Karakteristik 

(Character) 

(X1) 

1. Sisi Psikologis Calon Penerima 

Kredit 

2. Ketepatan Waktu 

3. Kejujuran Yang Dimiliki 

4. Keinginan Memenuhi 

Kewajibannya 

 

 
Ordinal 

Kemampuan 

(Capacity) 

(X2) 

1. Kemampuan Finansialnya 

2. Kemampuan Membayar 

3. Gambaran Aliran Kas 

4. Profit Calon Penerima Kredit 

 
Ordinal 

 
Modal (Capital) 

(X3) 

1. Sumber-Sumber Keuangan 

2. Kemampuan Modal 

3. Analisis Terhadap Posisi 

Keuangan 

4. Analisa Terhadap Neraca 

 

 
Ordinal 

Jaminan 

(Collateral) 

(X4) 

1. Jumlah Aktiva Yang Dimiliki 

2. Jenis Aktiva Yang Menjadi 

Jaminan 

 
Ordinal 
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  3. Nilai Jaminan 

4. Keabsahan hak kepemilikan 

(Sertifikat /barang) Yang 

Dijadikan Jaminan 

 

Kondisi 1. Prospek usaha nasabah  

perekonomian 2. Daya beli masyarakat  

(Condition of 3. Persaingan Ordinal 

economic ) 4. Ketersediaan sumber daya  

(X5)   

Sumber : Fahmi dan Yovi (2010 :17) 

Tabel 3.2 

Operasional Variabel (Y) 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

 

Keputusan 

pemberian 

kredit (Y) 

 a. Jumlah uang yangditerima 

b. Jangka waktukredit 

c. Bunga kredit dan besarnya 

angsuran 
d. Biaya-biaya/provisi 

 
 

Ordinal 

Sumber : Veitzal (2016 :189 

 

Setiap variabel yang akan diukur akan menggunakan kuesioner dengan 

pengukurannya adalah skala likert. Kuesioner akan disusun dengan menyiapkan 

lima (5) pilihan yaitu selalu, sering, kadang, jarang, tidak pernah. Setiap pilihan 

akan diberikan nilai pembobotan yang berbeda, seperti terlihat pada table dibawah 

ini: 

Tabel 3.3 

Daftar Pilihan Kuesioner 

Pilihan Bobot 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Jarang 2 

Tidak pernah 1 
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3.2 Populasi dan Sampel 
  

3.2.1 Populasi 

 

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2012:115) menjelaskan 

bahwa populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 

mempunyai karasteristik tertentu.Dengan demikian dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh karyawan yang ada pada Bank Sulut Go Cabang 

Gorontalo sebanyak 49 orang. 

Tabel 3.4 

Populasi Pegawai 

No Bagian Jumlah Pegawai 

1. Branch Manager 1 

2. Sub Branch  1 

3. Deputy Branch Manager 1 

4. Internal Control & Manager 1 

5. Consumer Manager 3 

6. Commercial Manajer 3 

7. Costumer Service Manager 1 

8. Customer Service 4 

9. Teller 4 

10. Funding Manager 1 

11. Oprational Manager 5 

12. Satpam 6 

13. Office boy 8 

14. Cash Office Manager KKW 1 

15. Cash Office Manager KKG 1 

16. Accounting&Reporting 

Manager 

2 

17. HR&General Manager 2 

     18 Nasabah 26 
 Total 75 

          Sumber data : PT. Bank Sulut Go Cabang Gorontalo 2020 
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3.2.1 Sampel 

 

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Sampling.Menurut Sugiyono (2016: 76) bahwa purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan 

tertentu.Pertimbangan ini dilakukan agar penelitian lebih efisien, dan dapat 

menghasilkan kesimpulan yang dapat mewakili seluruh populasi. Maka sampel 

yang dipilih adalah Comercial Manager, Consumer manajer dan Nasabah untuk 

memberikan kredit ke nasabah dalam penelitian ini adalah 32 orang 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 

3.3.1 Jenis Data 

 

Dalam penelitian ini, ada dua jenis data yang dikumpulkan oleh peneliti 

guna menguji hipotesis yang diajukan, yaitu: 

1. Data kuantitatif yang berupa berbagai jenis data dalam 

bentukangka-angka. 

 

2. Data kualitatif yaitu data yang dapat mendukung data kuantitatif 

dalam pemecahan kasus yang berupa penjelasan secara 

deskriptif terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi dalam 

pemecahan kasus seperti informasi – informasi yang berkaitan 

dengan masalah. 
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3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder yaitu data tambahan pelengkap data primer yang bersumber dari 

informasi-informasi tertulis yang berhubungan dengan penelitian ini, seperti 

literatur-literatur berupa buku-buku, majalah dan Koran 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan penulis dalam 

penelitian. Teknik pengumpulan data digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. “Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan 

dengan masalah yang diteliti”. 

2. “Wawancara dilakukan penulis untuk mendapatkan data berupa 

keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran 

interview adalah nasabah”. 

3. “Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar 

pertanyaan/ pernyataan tertulis kepada responden”. 

4. “Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, 

makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang 

berhubungan dengan teori dan konsep yang berkaitan dengan masalah 

yang penelitian”. 

3.4 Pengujian Instrumen Penelitian 

3.5 Uji Validitas 

Menurut Arikunto (2011: 219), validitas merupakan suatu ukuran yang 



58 
 

 
 

menunjukkan tingkat validitas atau validitas suatu instrumen yang bersangkutan 

mampu mengukur apa yang sedang diukur. Uji validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan tiap pernyataan dengan skor total untuk setiap variabel. 

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk 

menguji validitas peneliti menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan 

oleh Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut 

n(∑XY)-
(∑X).(∑Y) 

rXY=   

√ {n.∑X2-(∑X)2}.{n.∑Y2-(∑Y)2} 
 

r : Angkakorelasi 

X : Skor peryataan (ke-n) variabel X  

Y : Skor Pernyataan (ke-n) variabel Y  

n : Jumlah responden 

XY  : Skor pertanyaan dikali total pernyataan 

Selanjutnya dihitung dengan Uji-T dengan rrumus 

 

Distribusi (tabel t) untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n-2) 

  

Kaidah keputusan : Jika t hitung > t table berarti valid, sebaliknya jika t 

hitung < t table berarti tidak valid. Jika instrument itu valid, maka dilihat 

kriteria penafsiran mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut : 

Table-3.5 : 

Indeks Korelasi, Koefisien Guilford 

r   Keterangan 

0,8< 1,000 Korelasi sangat tinggi 

0,6< 0,799 Korelasi tinggi 

0,4 < 0,599 Korelasi sedang 

0,2 < 0,399 Korelasi rendah 

0,0< 0,199 Korelasi sangat rendah 
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3.5.1 Uji Reliabilitas 

 Instrumen yang andal akan mendapatkan hasil yang serupa berupa data 

yang dapat diandalkan pula. Jadi kunci reliabilitas adalah ketersediaan data yang 

andal. Uji reliabilitas atau kondisi bertujuan untuk mengukur reliabilitas alat ukur 

dengan memberikan skor yang relatif sama kepada responden, meskipun 

responden melakukannya dalam waktu yang berbeda. Jika reliabilitas suatu alat 

ukur berkaitan dengan konsistensi (skor) pengukurannya. 

Uji reliabilitas untuk melihat apakah alat pengumpul data pada dapat 

menunjukkan tingkat ketelitian, ketelitian, kestabilan atau konsistensi alat dalam 

mengungkapkan ekspresi tertentu dari sekelompok individu, walaupun dilakukan 

pada pernyataan yang valid, untuk melihat sejauh mana hasil pengukuran tetap 

konsisten saat dilakukan. pengukuran ulang gejala yang sama. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan teknik belah dua dari Spearman 

Brown (Split-half), yang langkah-langkah kerjanya sebagai berikut : 

1. Membagi penyataan-pernyataan menjadi dua belahan 

2. Skor untuk masing-masing penyataan pada tiap belahan dijumlahkan, 

sehingga menghasilkan dua skor total untuk masing-masing responden 

3. Mengkorelasikan skor total belahan pertama dengan belahan kedua, 

dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment Angka korelasi 

yang diperoleh adalah angka korelasi dari alat pengukur yang dibelah 

(split-half), 

 Maka angka korelasi yang lebih rendah dari pada angka yang diperoleh 

jika alat ukur itu tidak dibelah, seperti pada teknik test-retest. 
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Menurut Sugiyono (2015), dicari angka rehabilitasnya untuk keseluruhan 

item dibelah dua, dengan rumus Spearman Brown, sebagai berikut : 

1 r b 

                                                           r i= 
1 + r b 

dimana : 

ri= Koefisien rehabilitas internal seluruh instrumen atau pernyataan 

rb = Korelasi product moment antara belahan (ganjil-genap) atau (awal-akhir)  

Reliabel setiap pernyataan akan ditunjukkan dengan hasil r i positif dan r hitung 

>r tabel, berarti seluruh item pernyataan adalah handal. 

3.6 Konversi Data 

Proses transformasi data dari skala pengukuran ordinal menjadi skala 

pengukuran interval dapat dilakukan melalui metode transformasi data yang 

dikenal dengan metode interval berurutan (MSI) (Hays: 2016: 39-42, dalam 

Riduwan (2019: 30). Secara umum jawaban responden diukur. Dengan 

menggunakan skala likert (skala Lykert) yang dilakukan penskoran yaitu 

Pemberian nilai numeric 1,2,3,4 dan 5, setiap skor yang diperoleh akan memiliki 

tingkat pengukuran ordinal. nilai dianggap sebagai objek dan kemudian melalui 

proses transformasi itu ditempatkan kedalam interval, dengan langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

1. “Untuk setiap pertanyaan, hitung frekuensi jawaban 

setiap kategori (pilihan jawaban)”. 

2. “Berdasarkan frekuensi setiap kategori dihitung proporsinya”. 

3. ”Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi kumulatif untuk 

setiap kategori” 
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4. “ Tentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori” 

5. Hitung scale value (interval ratarata) untuk setiap kategori melalui 

persamaan berikut : 

                kepadatan batas bawah kepadatan batas atas 

 

Scale= 

          daerah di bawah batas atas - daerah di bawah batas bawah 
 

 
3.7 Metode AnalisisData 
 

Untuk memastikan variabel minat beli kembali konsumen 

dilakukanpengujian dengan uji analisis regresi, dengan terlebih dahulu melakukan 

konversidata skala ordinal menjadi skala interval melalui metode Successive 

Intervalz Method (MSI) digunakan analisis regresi dengan pertimbangan bahwa 

pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah korelatif dan 

kausalitas.Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan analisis 

regresi berikut ini: 

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+b5X5+e 

 

Keterangan : 
Y= Pemberian kredit 
a = Konstanta 
b1-b5 = koefisien regresi 
X1 = Character 
X2 = Capacity 
X3 = Capital  
X4 = Collateral 
X5 = Condition of economic 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 

4.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

 

Bank sulawesi utara dan gorontalo (Bank BSG) dahulu bernama Bank 

Pembangunan Sulawesi Utara didirikan dengan nama Bank Pembangunan Daerah 

Sulawesi utara Tengah berdasarkan Akte No.88 tanggal 17 Maret tanggal 17 

maret 1961 yang dibuat oleh Raden Kadiman. Kemudian terdapat Akta Perubahan 

Anggaran Dasar No. 46 Tanggal 10 Oktober 1961 yang dibuat oleh Raden 

Hadiwido di Jakarta (pengganti dari Raden Kadiman).Kemudian memperoleh 

pengesahan dari menteri kehakiman Republik Indonesia dengan penetapan 

No.J.A.5/109/6 Tanggal 13 Oktober 1961. Kemudian berubah lagi berdasarkan 

peraturan daerah provinsi daerah tingkat 1 sulawesi utara No.1 tahun 1999 tentang 

perubahan bentuk badan hukum Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara No.1 

tahun 1999 tentang perubahan bentuk badan hukum Bank Pembangunan Daerah 

Sulawesi Utara dari Perusahaan daerah menjadi Perseroan Terbatas Bank 

Pembangunan Daerah SulawesiUtara. 

Sebagai perseroan terbatas maka pendirian Bank Sulut dilakukan dengan 

Akta No.7 tanggal 14 April 1999 dibuat kembali dihadapan Joanes Tommy Lasut, 

SH, notaries dimanado yang disahkan oleh menteri kehakiman RI dengan 

keputusan No.C-8296.HT.01.01.TH’99 tanggal 14 Mei 1999 dan telah 

diumumkan dalam beritanegara RI No. 63 tanggal 6 Agustus 1999 dan tambahan 

berita Negara RI No. 4772. Modal dasar ditetapkan sebesar Rp. 100 miliar dengan 
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kepemilikan daerah provinsi, kabupaten dan kota pemegang saham seri 

maksimum sebesar 55% dan pemegang saham seri B bersama-sama dengan pihak 

ketiga termasuk koperasi maksimums ebesar45%.Saham-saham terbagi atas 

saham seri A sebanyak 550.000 nilai nominal Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) 

dan saham seri B sebanyak 450.000 nilai nominal Rp. 100.000,- (seratus ribu 

rupiah). Perubahan bentuk badan hukum Bank Sulut tersebut merupakan tuntutan 

dalam rangka memenuhi salah satu syarat mengikuti program rekapitalisasi 

perbankan karena Bank Sulut menghadapi resiko kewajiban pemenuhan modal 

minimum (KPPM) kurang dari 8%. 

Berdasarkan peraturan daerah No.84tahun1998 tentang program 

rekapitalisasi Bank Umum, surat keputusan bersama menteri keuangan dan 

gubernur Bank Indonesia No.135/kmk.017/1999 dan No.32/17/KEP/GBI tanggal 

9 april 1999, Bank Sulut telah menandatangani kesepakatan rekapitalisasi. Tahun 

2004 pemerintah RI melalui menteri keuangan telah menjual kembali (disvestasi) 

seluruh saham Negara pada Bank Sulut berdasarkan perjanjian jual beli seluruh 

saham Negara dan pelunasan obligasi Negara pada Bank Sulut tanggal 30 Juni 

2004. 

Setelah Bank sulut memisahkan diri dari program rekapitalisasi perbankan, 

terjadi beberapa perubahan anggaran dasar terkait perubahan komposisi 

kepemilikan saham pasca divestasi saham negara, dan terakhir dengan 

peningkatan modal dasar dari Rp.100 milyar menjadi Rp.300 milyar yang telah 

disetujui menteri hukum dan hak asasi manusia RI No. C-24640 HT.01.04.TH 

2006 tanggal 23 agustus 2006 telah diumumkan dalam berita negara RI tanggal 23 
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oktober 2006 No.85 Tambahan No.11432/2006. 

Sesuai dengan hasil rapat umum pemegang saham luar biasa Bank Sulut 

Tanggal 8 Mei 2015, keputusan menteri hukum dan hak asasi manusia Republik 

Indonesia dengan No.AHU-0935695.AH.01.02.Tahun 2015 tanggal 23 mei 2015 

dan keputusan dewan komisioner otoritas jasa keuangan No.17/KDK.03/2015 

tanggal 23 september 2015 maka Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara 

(Bank Sulut) berubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Utara 

Gorontalo (BANKSULUTGO). Perubahan nama kemudian terjadi setelah 

dilaksanakannya rapat umum pemegang saham (RUPS) tahunan Bank Sulut yang 

Digelar pertama di 2015, pimpinan direksi serta pemegang saham akhirnya 

memutuskan untuk mengusung nama “Bank Sulut Gorontalo (BSG)” sebagai 

nama baru dari “Torang pe Bank” 

4.1.1.1 Visi Dan Misi 

 

Visi dan Misi Bank Sulut Go Cabang Gorontalo sebagai berikut : 

 

Visi : 

 

“Menjadi Bank Inovatif, berdaya saing tinggi dan berorientasi pada kepuasan 

nasabah” 

Misi: 

1. Berkontribusi dalam pembangunan daerah yang berdikari danberkeadilan 
 

2. Terus berinovasi menciptakan model bisnis, layanan & produk 

yang terbaik serta bernilai tambah kepada nasabah 

3. Menciptakan human capital sebagai pilar penting dalam 

pencapaian visi perusahaan 
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4.  Melaksanakan tata kelolaperusahaan yang baik secara konsisten 

4.1.1.1 Struktur Organisasi 

Stuktur organisasi merupakan susunan dan hubungan antara setiap bagian 

maupun posisi yang terdapat pada sebuah organisasi atau perusahaan dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan oprasionalnya dengan maksud untuk mencapai 

tujuan sebelumnya.Struktural organisasi dapat menggambarkan secara jelas 

pemisah kegiatan dari pekerjaan antara yang satu dengan kegiatan lainnya dan 

juga bagaimana hubungan aktivitas dan fungsi dibatasi. 
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4.1.1 Analisis Deskriptif Variabel-variabel Penelitian 

  

Analisis deskriptif variabel penelitian dimaksudkan untuk menggambarkan 

ringkasan data-data penelitian mengenai setiap indikator dari variabel-variabel 

yang diteliti.Tanggapan responden dibuatkan tabel yang berisi perhitungan nilai 

frekuensi, skor, dan persentase tiap skor.Selanjutnya keseluruhan skor 

dijumlahkan dan dianalisis kategorinya. Penentuan nilai kategori terlebih dahulu 

dihitung rentang skala sebagai berikut: 

Bobot terendah x Item x Jumlah 

Responden : 1 x 1 x 32 = 32 Bobot 

tertinggi x Item x Jumlah Responden 

: 5 x 1 x 32 = 160 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut akan di intervalkan dalam bentuk rentang 

skalanya yaitu : 

Rentang skala :160-32 = 26 

5 

 
Tabel 4. 1 

Skala Pengukuran Jawaban Responden 

 

Sumber : Data Olahan dengan Ms-Excel 

 Analisis deskriptif variabel penelitian dimaksudkan untuk menggambarkan 

ringkasan data-data penelitian mengenai setiap indikator dari variabel-variabel 

No Rentang Kategori 

1 32-58 Sangat Rendah 

2 59-85 Rendah 

3 86-112 Sedang 

4 113-139 Tinggi 

5 140-160 Sangat Tinggi 
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yang diteliti berupa rata-rata, skor minimum dan skor maximum di mana variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel X yang terdiri dari X1 

Karakter X2 Kapasitas X3 Modal X4 Jaminan X5 Kondisi Ekonomi Y Keputusan 

Pemberian Kredit 

4.1.1.1 Analisis Deskriptif Variabel Karakter(X1) 

 

Berdasarkan hasil tabulasi item pernyataan yang dilakukan 

terhadap variabel Karakter (X1) sebagaimana terlihat pada tabel 

dibawah ini 

Tabel 4.3 

Deskripsi Variabel Karakter (X1) 

 

BOBOT 

KATEGORI 

RESP 

PERNYATAAN 1 PERNYATAAN 2 PERNYATAAN 3 PERNYATAAN 
4 

F 
SKOR 

% F 
SKOR 

% F 
SKOR 

% F 
SKOR 

% 

5 3 15 9,4 5 25 15,6 3 15 9,4 4 20 12,5 

4 14 56 43,8 15 60 46,9 13 52 40,6 12 48 37,5 

3 12 36 37,5 8 24 25 9 27 28,1 13 39 40,6 

2 2 4 6,3 4 8 12,5 7 14 21,9 3 6 9,4 

1 1 1 3,1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

JUMLAH 32 112 100 32 117 100 3 
2 

108 100 32 113 100 

KETERANGAN SEDANG   TINGGI  SEDANG   TINGGI  

Sumber : Data Olahan 2021, dengan Ms.Excel 

 

 

 Berada pada kategori Tinggi.tanggapan responden pada item 

pernyataan 3 mengenai Penilaian mengenai sifat kejujuran penerima kredi,  

dengan diperoleh skor sebesar 108 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab Gorontalo 

sering dilakukannyapenilaian mengenai sifat kejujuran penerima kredit berada 

pada kategori Sedang, dan tanggapan responden pada item pernyataan 4 mengenai 

Penilaian mengenai kemauan penerima kredit untuk memenuhi kewajiban dengan 
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skor sebesar 108 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab Gorontalo sering 

dilakukannya penilaian mengenai kemauan penerima kredit untuk memenuhi 

kewajiban berada pada kategori Tinggi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator ketepatan waktu 

yang paling tepat untuk mengukur variable karakter 

 

Berdasarkan hasil tabulasi item pernyataan yang dilakukan terhadap 

variabel Kapasitas (X2) sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.4 Deskripsi Variabel Kapasitas (X2) 

 
BOBOT 

KATEGOR

I RESP 

PERNYATAAN 1 
  

PERNYATAAN 2 PERNYATAAN 3 PERNYATAAN 4 

F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 5 25 15,6 5 25 15,6 6 30 18,8 2 10 6,3 

4 9 36 28,1 10 40 31,3 13 52 40,6 12 48 37,5 

3 9 27 28,1 9 27 28,1 8 24 25 9 27 28,1 

2 7 14 21,9 7 14 21,9 5 10 15,6 8 16 25 

1 2 2 6,3 1 1 3,1 0 0 0 1 1 3,1 

JUMLAH 32 104 100 32 107 100 32 116 100 32 102 100 

KETERANGAN  SEDANG   SEDANG   TINGGI   SEDANG 

Sumber : Data Olahan 2021, dengan Ms.Excel 

 

Dapat dijelaskan bahwa, tanggapan responden pada item pernyataan 1 

mengenai Penilaian mengenai kemampuan keuangan penerima kredit, pada item 

ini diperoleh skor sebesar 104 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab Gorontalo 

sering dilakukannya Penilaian mengenai kemampuan keuangan penerima kredit 

berada pada kategori Sedang, tanggapan responden pada item pernyataan 2 

mengenai Penilaian kemampuan penerima mengelola usahanya untuk membayar 

kewajiban pada item ini diperoleh skor sebesar 107 yang berarti Pada Bank Sulut 

go Cab Gorontalo sering dilakukannya Penilaian kemampuan penerima mengelola 

usahanya untuk membayar kewajiban berada pada kategori Sedang, tanggapan 
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responden pada item pernyataan 3 mengenai Penilaian mengenai aliran pada item 

ini diperoleh skor sebesar 116 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab Gorontalo 

sering dilakukannya Penilaian mengenai aliran kas berada pada kategori Tinggi, 

tanggapan responden pada item pernyataan 4 mengenai Penilaian mengenai 

tingkat keuntungan yang didapatkan dari kegiatan usaha penerima kredit pada 

item ini diperoleh skor sebesar 102 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab 

Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai tingkat keuntungan yang 

didapatkan dari kegiatan usaha penerima kredit berada pada kategori Sedang. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator gambaran aliran kas 

yang paling tepat untuk mengukur variable kapasitas. 

4.1.1.2 Analisis Deskriptif Variabel Modal (X3) 

  

Berdasarkan hasil tabulasi item pernyataan yang dilakukan terhadap 

variabel Modal (X3) sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini 

Tabel 4.5 Deskripsi Variabel Modal (X3) 

 
BOBOT 

KATEGOR

I RESP 

PERNYATAAN 1 
  PERNYATAAN 2 PERNYATAAN 3 PERNYATAAN 4 

F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 3 15 9,4 4 20 12,5 7 35 21,9 3 15 9,4 

4 13 52 40,6 8 32 25 10 40 31,3 8 32 25 

3 12 36 37,5 15 45 46,9 9 27 28,1 12 36 37,5 

2 3 6 9,4 4 8 12,5 5 10 15,6 6 18 18,8 

1 1 1 3,1 1 1 3,1 1 1 3,1 3 3 9,4 

JUMLAH 32 110 100 32 106 100 32 113 100 32 104 100 

KETERANGAN  SEDANG   SEDANG   SEDAN

G 

  SEDANG 

Sumber : Data Olahan 2021, dengan Ms.Excel 

 

Dapat dijelaskan bahwa, tanggapan responden pada item pernyataan 

1mengenai Penilaian mengenai sumber-sumber keuangan penerima kredit, Pada 

item ini diperoleh skor sebesar 110 yang berarti Pada Bank Sulut go Cab 
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Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai sumber-sumber keuangan 

penerima kredit berada pada kategori Sedang, tanggapan responden pada item 

pernyataan 2 mengenai Penilaian mengenai kemampuan modal yang dimiliki 

penerima kredit, pada item ini diperoleh skor sebesar 106 yang Berarti Pada Bank 

Sulut go Cab Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai kemampuan 

modal yang dimiliki penerima kredit berada pada kategori Sedang. tanggapan 

responden pada item pernyataan 3 mengenai Penilaian mengenai posisi keuangan 

penerima kredit pada item ini diperoleh skor sebesar 113 yang berarti Pada Bank 

Sulutgo Cab Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai posisi keuangan 

penerima kredit berada pada kategori Sedang, tanggapan responden pada item 

pernyataan 4 mengenai Penilaian mengenai laporan neraca penerima kredit pada 

item ini diperoleh skor sebesar 104 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab 

Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai laoran neraca penerima kredit 

berada pada kategori Sedang. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator analisis terhadap 

posisi keuangan yang paling tepat untuk mengukur variable modal 

4.1.1.3 Analisis Deskriptif Variabel Jaminan (X4) 

 

Berdasarkan hasil tabulasi item pernyataan yang dilakukan terhadap 

variabel Jaminan (X4) sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini 
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Tabel 4.6 

Deskripsi Variabel Jaminan (X4) 

Sumber : Data Olahan 2021, dengan Ms.Excel 

 

Dapat dijelaskan bahwa, tanggapan responden pada item pernyataan 1 

mengenai Penilaian mengenai seluruh aktiva yang dimiliki penerima kredit, pada 

item ini diperoleh skor sebesar 118 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab 

Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai seluruh aktiva yang dimiliki 

penerima kredit berada pada kategori Tinggi, tanggapan responden pada item 

pada item ini diperoleh skor sebesar 116 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab 

Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai jenis aktiva yang menjadi 

jaminan penerima kredit berada pada kategori Tinggi dan tanggapan responden 

pada item pernyataan 3 mengenai Penilaian mengenai nilai/harga suatu jaminan, 

pada item ini diperoleh skor sebesar 117 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab 

Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai nilai/harga suatu jaminan 

berada pada kategori Tinggi dan tanggapan responden pada item pernyataan 4 

mengenai Penilaian mengenai keabsahan hak milik (sertifikat) yang dijadikan 

jaminan pada item ini diperoleh skor sebesar 117 yang berarti Pada Bank Sulut go 

Cab Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai keabsahan hak milik 

(sertifikat) yang dijadikan jaminan berada pada kategori Tinggi. 

BOBOT 

KATEGOR

I RESP 

PERNYATAAN 1 
  

PERNYATAAN 2 PERNYATAAN 3 PERNYATAAN 4 

F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 7 35 21,9 6 30 18,8 4 20 12,5 8 40 25 

4 11 44 34,4 10 40 31,3 15 60 46,9 12 48 37,5 

3 11 33 34,4 14 42 43,8 11 33 34,4 6 18 18,8 

2 3 6 9,4 2 4 6,3 2 4 6,3 5 10 15,6 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3,1 

JUMLAH 32 118 100 32    116 100 32 117 100 32     117 100 

KETERANGAN  TINGGI   TINGGI   TINGGI   TINGGI  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator jumlah aktiva yang 

dimiliki paling tepat untuk mengukur variable jaminan 

4.1.1.4 Analisis Deskriptif Variabel Kondisi Ekonomi (X5) 

 

Berdasarkan hasil tabulasi item pernyataan yang dilakukan terhadap 

variabel Kondisi Ekonomi (X5) sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.7 

Deskripsi Variabel Kondisi Ekonomi (X5) 

Sumber : Data Olahan 2021, dengan Ms.Excel 

 

Tanggapan responden pada item pernyataan 1 mengenai Penilaian 

mengenai prospek usaha nasabah pada item ini diperoleh skor sebesar 110 yang 

berarti Pada Bank Sulutgo Cab Gorontalo sering dilakukannya Penilaian 

mengenai prospek usaha nasabah berada pada kategori Sedang, tanggapan 

responden pada item pernyataan 2 mengenai Penilaian mengenai daya beli 

masyarakat pada item ini diperoleh skor sebesar 109 yang berarti Pada Bank 

Sulutgo Cab Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai daya beli 

masyarakat berada pada kategori Sedang, tanggapan responden pada item 

pernyataan 3 mengenai Penilaian mengenai tingkat persaingan bidang usaha 

nasabah, pada item ini diperoleh skor sebesar 116 yang berarti Pada Bank Sulutgo 

Cab Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai tingkat persaingan bidang 

BOBOT 

KATEGOR

I RESP 

PERNYATAAN 1 
  PERNYATAAN 2 PERNYATAAN 3 PERNYATAAN 4 

F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 7 35 21,9 6 30 18,8 7 35 21,9 4 20 12,5 

4 8 32 25 9 36 28,1 13 52 40,6 14 56 43,8 

3 9 27 38,1 9 27 28,1 6 18 18,8 10 30 31,3 

2 8 16 25 8 16 25 5 10 15,6 4 8 12,5 

1 0 0 0 0 0 0 1 1 3,1 0 0 0 

JUMLAH 32 110 100 32 109 100 32 116 100 32 114 100 

KETERANGAN  SEDANG   SEDANG   TINGGI   TINGGI  
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usaha nasabah berada pada kategori Sedang dan tanggapan responden pada item 

pernyataan 4 mengenai Penilaian mengenai ketersediaan sumber daya yang 

dimiliki oleh nasabah, pada itemini diperoleh skor sebesar 114 yang berarti Pada 

Bank Sulutgo Cab Gorontalo sering dilakukannya Penilaian mengenai 

ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh nasabah berada pada kategori 

Sedang. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator persaingan yang 

paling tepat untuk mengukur variable kondisi ekonomi. 

4.1.1.5 Analisis Deskriptif Variabel Keputusan Pemberian Kredit(Y) 

 

Berdasarkan hasil tabulasi item pernyataan yang dilakukan terhadap 

variabel Kondisi Ekonomi (X5) sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.8 

Deskripsi Variabel Keputusan Pemberian Kredit (Y) 

Sumber : Data Olahan 2021, dengan Ms.Excel 

 

Dapat dijelaskan bahwa, tanggapan responden pada item pernyataan 1 

mengenai Penetapan jumlah uang yang diberikan atau dipinjamkan sesuai hasil 

Analisa pada item ini diperoleh skor sebesar 129 yang berarti Pada Bank Sulutgo 

Cab Gorontalo sering dilakukannya Penetapan jumlah uang yang diberikan atau 

BOBOT 

KATEGOR

I RESP 

PERNYATAAN 1 
  

PERNYATAAN 2 PERNYATAAN 3 PERNYATAAN 4 

F SKOR % F SKOR % F SKOR % F SKOR % 

5 9 45 28,1 10 50 31,3 6 30 18,8 4 20 12,5 

4 16 64 50 14 56 43,8 13 52 40,6 18 72 56,3 

3 6 18 18,8 6 18 18,8 12 36 37,5 9 27 28,1 

2 1 2 3,1 2 2 6,3 1 2 3,1 1 2 3,1 

1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

JUMLAH 32 129 100 32      126 100 32 121 100 32     121 100 

KETERANGAN  TINGGI   TINGGI   TINGGI   TINGGI  
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dipinjam kansesuaihasil analisa berada pada kategori Tinggi, Tanggapan 

responden pada item pernyataan 2 mengenai Penetapan jangka waktu kredit 

didasarkan analisa kredit pada item ini diperoleh skor sebesar 126 yang berarti 

Pada Bank Sulutgo Cab Gorontalo sering dilakukannya Penetapan jangka waktu 

kredit didasarkan analisa kredit berada pada kategori Tinggi, tanggapan 

responden pada item pernyataan 3 mengenai Penetapan bunga/angsuran kredit 

berdasarkan ketetapan perbankan pada item ini diperoleh skor sebesar 121 yang 

berarti Pada Bank Sulut Go Cab Gorontalo sering dilakukannya Penetapan 

bunga/angsuran kredit berdasarkan ketetapan perbankan berada pada kategori 

Tinggi, tanggapan responden pada item pernyataan 4 mengenai Biaya-biaya yang 

dikeluarkan debitur berdasarkan perjanjian pada item ini diperoleh skor sebesar 

121 yang berarti Pada Bank Sulutgo Cab Gorontalo sering dilakukannya Biaya-

biaya yang dikeluarkan debitur berdasarkan perjanjian berada pada kategori 

Tinggi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indikator jumlah uang yang 

diterima paling tepat untuk mengukur variable karakter 

4.1.2 Hasil Uji Validitas 

 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun 

dalam bentuk kuesioner (angket) dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 

diukur secara tepat. Pengujian validitas suatu instrument akan menggambarkan 

tingkat kemampuan alat ukur yang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang 

menjadi sasaran pokok pengukuran. Dengan demikian permasalahan validitas 

intrumen akan menunjukan pada mampu tidaknya instrumen tersebut untuk 

mengukur objek yang diukur. Apabila instrumen tersebut mampu untuk mengukur 
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apa yang diukur, maka disebut valid, dan sebaliknya apabila tidak mampu untuk 

mengukur apa yang diukur, maka dikatakan tidak valid. 

Terdapat enam variabel penelitian yang akan dilakukan pengujian validitas 

yaitu; variabel X yang terdiri dari X1 Karakter, X2 Kapasitas, X3 Modal, X4 

Jaminan, X5 Kondisi Ekonomi dan Variabel Y Keputusan Pemberian Kredit. 

Hasil pengujian validitas Enam variabel tersebut dapat diuraikan dibawah ini. 

4.1.2.1 ji Validitas Variabel Karakter (X1) 

 

Hasil pengujian validitas item pertanyaan variabel Karakter (X1) dengan 

menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini 

Tabel 4.11 

Uji Validitas Karakter (X1) 

 

Item 

Kuesioner 

Koefisien 

Korelasi 

Nilai T 

Hitung 

Nilai T   

Tabel 

 

Keterangan 

X1.1 0.755 6.307 1.697 Valid 

X1.2 0.86 9.217 1.697 Valid 

X1.3 0.794 7.142 1.697 Valid 

X1.4 0.747 6.164 1.697 Valid 

Sumber : Data olahan dengan SPSS 25 

Berdasarkan table 4.11 diatas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner 

koefisien korelasi bernilai positif dan nilai t hitung > (lebih besar) darinilai t tabel 

sehingga hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner variabel Audit 

Ekonomi (X1) yang digunakan tersebut adalah valid. 

4.1.2.2 Uji Validitas Variabel Kapasitas (X2) 

 

Hasil pengujian validitas item pertanyaan variabel Kapasitas (X2) dengan 

menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini 
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Tabel 4.12 

Uji Validitas Kapasitas (X2) 

 

Item 

Kuesioner 
Koefisien 

Korelasi 

Nilai T 

Hitung 

Nilai T   

Tabel 

 

Keterangan 

X2.1 0.704 5.423 1.697 Valid 

X2.2 0.725 5.758 1.697 Valid 

X2.3 0.749 6.183 1.697 Valid 

X2.4 0.501 3.168 1.697 Valid 

Sumber : Data olahan dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan table 4.12 diatas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner 

koefisien korelasi bernilai positif dan nilai t hitung > (lebih besar) darinilai t tabel 

sehingga hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner variabel Kapasitas 

(X2) yang digunakan tersebut adalah valid. 

4.1.1.1 Uji Validitas Variabel Modal (X3) 

 

Hasil pengujian validitas item pertanyaan variabel Modal (X3) dengan 

menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini 

Tabel 4.13 

Uji Validitas Modal (X3) 

 

Item 

Kuesioner 

Koefisien 

Korelasi 

Nilai T 

Hitung 

Nilai T   

Tabel 

 

Keterangan 

X3.1 0.729 5.829 1.697 Valid 

X3.2 0.764 6.486 1.697 Valid 

X3.3 0.776 6.73 1.697 Valid 

X3.4 0.413 2.485 1.697 Valid 

Sumber : Data olahan dengan SPSS 25 

Berdasarkan table 4.13 diatas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner 

koefisien korelasi bernilai positif dan nilai t hitung > (lebih besar) darinilai t tabel 

sehingga hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner variabel Modal 

(X3) yang digunakan tersebut adalah valid. 
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4.1.1.2 Uji Validitas Variabel Jaminan (X4) 

 

Hasil pengujian validitas item pertanyaan variabel Jaminan 

(X4) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan 

dalam tabel berikut ini 

Tabel 4.14 

Uji Validitas Jaminan (X4) 

 

Item 

Kuesioner 

Koefisien 

Korelasi 

Nilai T 

Hitung 

Nilai T   

Tabel 

 

Keterangan 

X4.1 0.537 3.484 1.697 Valid 

X4.2 0.654 4.741 1.697 Valid 

X4.3 0.519 3.327 1.697 Valid 

X4.4 0.549 3.576 1.697 Valid 

Sumber : Data olahan dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan table 4.14 diatas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner 

koefisien korelasi bernilai positif dan nilai t hitung > (lebih besar) darinilai t tabel 

sehingga hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner variabel Jaminan 

(X4) yang digunakan tersebut adalah valid. 

4.1.2.3 Uji Validitas Variabel Kondisi Ekonomi(X5) 
  

Hasil pengujian validitas item pertanyaan variabel Kondisi Ekonomi (X5) 

dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel berikut ini 

Tabel 4.15 

Uji Validitas Kondisi Ekonomi (X5) 

 

Item 

Kuesioner 

Koefisien 

Korelasi 

Nilai T 

Hitung 

Nilai T   

Tabel 

 

Keterangan 

X5.1 0.519 3.329 1.697 Valid 

X5.2 0.482 3.015 1.697 Valid 

X5.3 0.497 3.139 1.697 Valid 

X5.4 0.716 5.621 1.697 Valid 

Sumber : Data olahan dengan SPSS 25 
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Berdasarkan table 4.15 diatas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner 

koefisien korelasi bernilai positif dan nilai t hitung > (lebih besar) darinilai t tabel 

sehingga hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner variabel Kondisi 

Ekonomi (X5) yang digunakan tersebut adalah valid. 

4.1.2.4 Uji Validitas Variabel Keputusan Pemberian Kredit(Y) 

 

Hasil pengujian validitas item pertanyaan variabel Keputusan Pemberian 

Kredit (Y) dengan menggunakan koefisien korelasi pearson diuraikan dalam tabel 

berikut ini 

Tabel 4.16 

Uji Validitas Keputusan Pemberian Kredit (Y) 

 

ITEM 

KUESIONER 

KOEFISIEN 

KORELASI 

NILAI T 

HITUNG 

NILAI 

T   

TABEL 

 

KETERANGA

N 

Y.1 0.819 7.82 1.697 VALID 

Y.2 0.742 6.062 1.697 VALID 

Y.3 0.549 3.598 1.697 VALID 

Y.4 0.591 4.011 1.697 VALID 

Sumber : Data olahan dengan SPSS 25 

 

Berdasarkan table 4.16 diatas menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner 

koefisien korelasi bernilai positif dan nilai t hitung > (lebih besar) darinilai t tabel 

sehingga hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item kuesioner variabel Keputusan 

Pemberian Kredit (Y) yang digunakan tersebut adalah valid. 

4.1.5 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Pengujian reliabilitas menggambarkan pada keandalan alat ukur yang 

digunakan.Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 

dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan dan dapat 

digunakan untuk meramalkan. Dengan demikian alat ukur tersebut akan 
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memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-ubah dan akan memberikan 

hasil yang serupa apabila digunakan berulang-ulang. 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Koefisien 

cronbach`s alpha yang lebih besar dari nilai alpha yang ditetapkan yaitu 0.60.atau 

jika nilai alpha lebih besar dari 0,60 maka disebut reliabel. Hal ini menunjukkan 

keandalan instrumen. Selainitu, cronbach`s alpha yang semakin mendekati 1 

menunjukkan semakin tinggi konsistensi internal reliabilitasnya. Hasil uji 

reliabilitas dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut ini 

 

NO Variabel 
Koefisien

Alpha 
Nilai Alpha Ket 

1 Karakter (X1) 0.798 0.6 Reliabel 

2 Kapasitas (X2) 0.872 0.6 Reliabel 

3 Modal (X3) 0.820 0.6 Reliabel 

4 Jaminan (X4) 0.818 0.6 Reliabel 

5 Kondisi Ekonomi (X5) 0.873 0.6 Reliabel 

6 Keputusan Pemberian 

Kredit 

0.815 0.6 Reliabel 

Sumber : Data olahan dengan SPSS 25 

  

Berdasarkan table 4.15 diatas semua variabel yang diuji reliable 

karena koefisien alpha lebih besar dari batas nilai alpha yang ditetapkan 

yaitu 0,60. 

4.2.1 Analisis Data 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh 5C secara simultan dan 

parsial terhadap Keputusan Pemberian Kredit Pada Bank Sulutgo Cabang 

Gorontalo.Data penelitian ini diolah dengan menggunakan program SPSS 25 

dengan Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur. Berdasarkan 

hasil analisis dengan menggunakan statistik maka diperoleh rumus persamaan 

sebagai berikut : 
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Y =0.949 0.158X1 + 0.170X2 + 0.187X3 + 0.199X4 + 0.131X5 0.051 

 

Berdasarkan persamaan tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

1) Variabel Karakter (X1) memiliki pengaruh dengan arah koefisien 

positif terhadap variabel Pemberian Keputusan Kredit (Y) sebesar 

0,158 atau 15,8%. Nilai tersebut bermakna jika Karakter (X1) lebih 

ditingkatkan, maka Pemberian Keputusan Kredit akan meningkat 

sebesar15,8%. 

 

2) Variabel Kapasitas (X2) memiliki pengaruh dengan arah koefisien 

positif terhadap variabel Keputusan Pemberian Kredit (Y) sebesar 

0,170 atau 17,0%. Nilai tersebut bermakna jika Kapasitas (X2) lebih 

ditingkatkan, maka Keputusan Pemberian Kredit akan meningkat 

sebesar17,0%. 

3) Variabel Modal (X3) memiliki pengaruh dengan arah koefisien positif 

terhadap variabel Keputusan Pemberian Kredit (Y) sebesar 0,187 atau 

18,7%. Nilai tersebut bermakna jika Modal (X3) lebih ditingkatkan, 

maka Keputusan Pemberian Kredit akan meningkat sebesar 18,7%. 

4) Variabel Jaminan (X4) memiliki pengaruh dengan arah koefisien 

positif terhadap variabel Keputusan Pemberian Kredit (Y) sebesar 

0,199 atau 19,9%. Nilai tersebut bermakna jika Jaminan (X4) lebih 

ditingkatkan, maka Keputusan Pemberian Kredit akan meningkat 

sebesar 19,9%. 

5) Variabel Kondisi Ekonomi (X5) memiliki pengaruh dengan arah 
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koefisien positif terhadap variabel Keputusan Pemberian Kredit (Y) 

sebesar 0,131 atau 13,1%. Nilai tersebut bermakna jika Kondisi 

Ekonomi (X5) lebih ditingkatkan, maka Keputusan Pemberian Kredit 

akan meningkat sebesar18,3%. 

6) Nilai R2 sebesar 0,949 atau 94,1% hasil tersebut menunjukkan 

besarnya pengaruh variasi variabel independent terhadap variabel 

dependen sedangkan sisanya sebsar 0,051 atau 5,1% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar model. 

5 Berdasarkan hasil analisis sebagaimana yang telah dijelaskan di 

atas maka dapat disimpulkan berdasarkan tabel di bawah ini : 

Tabel 4.14 Koefisien Pengaruh Character, (X1) Capacity (X2), Capital (X3), 

Collateral And Condition Of Economic (X4) Secara Secara Simultan  dan 

parsial Terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y) 

 Keterangan Pengaruh Langsung Total (%) 

X1 terhadap Y 0,158 15,8% 

X2 terhadap Y 0,170 17,0% 

X3 terhadap Y 0,187 18,7% 

X4 terhadap Y 0,199 19,9% 

X5 terhadap Y 0,131 13,1% 

Pengaruh variabel X1, X2,X3,X4 dan X5 terhadap Y 94,9% 

Pengaruh variabel lain terhadap Y 5,1% 

Total 100% 

               Sumber : Data Olahan SPSS.25 
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Tabel 4.15 

Hasil Pengujian Hipotesis pengaruh variabel X terhadap Y 

Pengaruh antar variabel Total 

pengaruh 

Sig Alpha Keputusan Hipotesis 

X1, X2, X3, X4, X5 

terhadap Y 

0,949 0,000 0,05* Signifikan Diterima 

X1 terhadap Y 0,158 0,038 0,05* Signifikan Diterima 

X2 terhadap Y 0,170 0,035 0,05* Signifikan Diterima 

X3 terhadap Y 0,187 0,037 0,05* Signifikan Diterima 

X4 terhadap Y 0,199 0,009 0,05* Signifikan Diterima 

X5 terhadap Y 0,131 0.016 0,05* Signifikan Diterima 

 Keterangan : *berpengaruh apabila nilai sig<nilai alpha 

 

 

4.2.2.1 Pengaruh Character, (X1) Capacity (X2), Capital (X3), Collateral And 

Condition Of Economic (X4) Secara Secara Simultan Terhadap 

Keputusan Pemberian Kredit (Y) 

 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

indpenden secara Bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. Pengujian ini menggunakan uji F, yaitu dengan membandingkan 

antara nilai signifikasi F dengan nilai signifikansi yang digunakan yaitu pada level 

α = 0,05(5%). menyebutkan pengaruh X1, X2, X3, X4, dan X5 secara simultan 

terhadap Y dengan nilai sig sebesar 0,000. Nilai tersebut jika dibandingkan dengan 

nilai alpha 5% masih lebih kecil sehingga secara simultan seluruh variabel 

independent : Karakter (X1), Kapasitas (X2), Modal (X3), Jaminan (X4), Kondisi 

Ekonomi (X5) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Keputusan 

Pemberian Kredit (Y). dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat digunakan untuk menjelaskan Pengaruh Audit Kinerja terhadap 

Keputusan Pemberian Kredit. secara simultan berpengaruh terhadap Keputuan 

Pemberian Kredit pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo dapat “diterima”.  
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4.2.2.2 Pengaruh Variabel Karakter (X1) Secara Parsial Berpengaruh Positif 

Dan Signifikan Terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y) 

 

Pengaruh variabel Karakter (X1) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y) pada Bank Sulutgo Cabang 

Gorontalo sebesar 0,158 (15,8%) dengan nilai signifikansi sebesar 0,038 (3,8%). 

Jika taraf uji signifikan (alpha) yang digunakan sebesar 5% maka nilai sig pada 

tabel coefficients 15,8% lebih kecil dari nilai alpha 5% sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini “Diterima”.  

 

4.2.2.1 Pengaruh variabel Kapasitas (X2) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y)  

 

Pengaruh variabel Kapasitas (X2) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y)  pada Bank Sulutgo Cabang 

Gorontalo sebesar 0,170 (17%) dengan nilai signifikansi sebesar 0,035 (3,5%). 

Jika taraf uji signifikan (alpha) yang digunakan sebesar 5% maka nilai sig pada 

tabel coefficients17% lebih kecil dari nilai alpha 5% sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini “Diterima”. 

4.2.2.2 Pengaruh Variabel Modal (X3) Secara Parsial Berpengaruh Positif 

Dan Signifikan Terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y)  

 

 Pengaruh variabel Modal (X3) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y)  pada Bank Sulutgo Cabang 

Gorontalo sebesar 0,187 (18,7%) dengan nilai signifikansi sebesar 0,037 (3,7%). 

Jika taraf uji signifikan (alpha) yang digunakan sebesar 5% maka nilai sig pada 

tabel coefficients 18,7% lebih kecil dari nilai alpha 5% sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini “Diterima”. 
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4.2.2.3 Pengaruh variabel Jaminan (X4) secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y) 

 

Pengaruh variabel Jaminan (X4) secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y) pada Bank Sulutgo Cabang 

Gorontalo sebesar 0,199 (19,9%) dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 (0,9%). 

Jika taraf uji signifikan (alpha) yang digunakan sebesar 5% maka nilai sig pada 

tabel coefficients 19,9% lebih kecil dari nilai alpha 5% sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini “Diterima”. 

4.2.2.3 Pengaruh variabel Kondisi Ekonomi secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y) 

 

Pengaruh variabel Kondisi Ekonomi (X5) secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keputusan Pemberian Kredit (Y) pada Bank Sulut 

Go Cabang Gorontalo sebesar 0131 (13,1%) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,016 (1,6%). Jika taraf uji signifikan (alpha) yang digunakan sebesar 5% maka 

nilai sig pada tabel coefficients 13,1% lebih kecil dari nilai alpha 5% sehingga 

hipotesis dalam penelitian ini “diterima”. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

4.2.1 Pengaruh Character, (X1) Capacity (X2), Capital (X3), Collateral And 

Condition Of Economic (X4) Secara Secara Simultan Terhadap 

Keputusan Pemberian Kredit (Y) 

 Berdasarkan hasil penelitian Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel-variabel indpenden secara Bersama-sama (simultan) 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Pengujian ini menggunakan 

uji F, yaitu dengan membandingkan antara nilai signifikasi F dengan nilai 

signifikansi yang digunakan yaitu pada level α = 0,05(5%). menyebutkan 

pengaruh X1, X2, X3, X4, dan X5 secara simultan terhadap Y dengan nilai sig 
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sebesar 0,000. Nilai tersebut jika dibandingkan dengan nilai alpha 5% masih lebih 

kecil sehingga secara simultan seluruh variabel independent : Karakter (X1), 

Kapasitas (X2), Modal (X3), Jaminan (X4), Kondisi Ekonomi (X5) 

berpengaruhsignifikan terhadap variabel dependen Keputusan Pemberian Kredit 

(Y). dengan demikian, model yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

digunakan untuk menjelaskan Pengaruh Audit Kinerja terhadap Keputusan 

Pemberian Kredit. 

 Hasil uji secara simultan disimpulkan bahwa variabel konsep 5C 

(character, capacity, capital, collateral dan condition of economy) berpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan pemberian kredit.Pengujian ini sesuai dan 

sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yaitu penelitian 

yang digunakan sebagai rujukan yakni dari Maristiana.et al (2016) , Wulandari 

(2012), Apriana, et al (2017), dan Oka, et al (2015). 

4.2.2 Pengaruh Character secara parsial Terhadap Keputusan Pemberian 

Kredit 

Berdasarkan hasil regresi yang dapat dilihat pada table 4.17, diperoleh nilai 

koefisien regresi sebesar 0,038 dan nilai signifikansi untuk character adalah α = 

0,038 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan 

dugaan character mempengaruhi keputusan pemberian kredit. 

Berdasarkan hasil jawaban responden dapat diketahui bahwa jumlah 

jawaban responden setuju dan sangat setuju paling banyak untuk variabel capacity 

adalah indikator Pendidikan dan pengetahuan nasabah cukup 

mendukungkeputusan dalam memberikan kredit. Hal ini menunjukkan bahwa 
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Pendidikan dan pengetahuan nasabah yang cukup aman memberikan tingkat 

keamanan bagi pihak bank dalam memberikan kredit, karena nasabah memahami 

bahwa pembayaran pinjaman harus dilakukan secara rutin jika agunan yang di 

jaminkan akan di sita oleh bank dan hal ini akan merugikan bagi nasabah. 

Character berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pemberian 

kredit, artinya jika character meningkat, maka keputusan pemberian keputusan 

kredit akan meningkat. Hal ini menunjukan bahwa penilaian terhadap watak atau 

kepribadian calon debitur dimaksudkan untuk mengetahui kejujuran dan itikad 

baik calon debitur untuk menentukan kejujuran dan itikad baik calon debitur 

melunasi atau mengembalikan pinjamannya, agar tidak terjadi kerugian dan 

menyulitkan bank dikemudian hari menyebabkan kredit macet. Apabila penilaian 

watak atau karakter tidak dilakukan, maka akan menimbulkan kredit macet. 

Penilaian watak yang baik kepada nasabah akan meningkatkan keputusan kredit 

oleh bank. Hasil ini mendukung penelitian Denny (2010), Wulandari (2012), 

Manarung (2013), yang menyatakan character berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan pemberian kredit. 

Faktor Character berpengaruh posotf dan signifikan terhadap pemberian 

kredit, hal ini disebabkan apabila nasabah memiliki karakter, watak, pola perilaku 

yang baik serta rasa tanggung jawab yang tinggi maka akan semakn tinggi pula 

kesadaran nasabah untuk melakukan kewajibannya yaitu melunasi kredit kepada 

bank, sehingga dapat mendukung kelancaran pemberian kredit dan mencegah 

risiko kredit macet. Firmansyah dan Jhon (2018) menyatakan bahwa kredit 

macet seringterjadi akibat analisis terhadap karakter nasabah yang kurang 
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teliti, maka apabila risiko kerugian pada masa yang akan dating. Hasil penelitian 

ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan Ambarini (2017), 

semakin baik data tentang sifat-sifat pribadi, watak dan kejujuran dari debitur, 

maka semakin besar pula kepercayaan yang diberikan Bank kepada debitur. 

Hal tersebut sependapat dengan yang dikemukakan Munawir (2015) bahwa 

salah satu prinsip yang diterapkan dalam mempengaruhi keputusan pemberian 

kredit adalah character. Artinya bahwa dengan memahami karakter pemilih 

perusahaan yang diberikan kredit, maka pemutus kredit dapat mengetahui 

kemauan nasabah tersebut dalam memenuhi kewajibannya, mendapatkan 

gambaran akantabiat serta kemauan pemilik perusahaan. 

Namun dalam pelaksanaannya, karakter merupakan hal yang sangat sulit 

dideteksi karena tidak seperti faktor lain yang dapat dianalisis menggunakan bukti 

tertulis, faktor karakter hanya dapat dianalisis dengan menerka atau menebak 

menggunakan intuisi. Oleh karena itu dibutuhkan kehati-hatian dalam hal 

menaganalisis karakter nasabah, beberapape tunjuk bagi bank untuk mengetahui 

karakter nasabah adalah: mengenal dari dekat, mengumpulkan keterangan dari 

aktivitas calon debitur dalam perbankan, mengumpulkan keterangan dan minta 

pendapat dari rekan-rekannya, pegawai, dan saingannya mengenai reputasi, 

kebiasan pribadi, pergaulan sosial dan lain-lain. Setelah semua data terkumpul 

dengan baik, maka pihak bank dapat menganali sistentang kejujuran debitur 

tersebut. Jika ditemukan kejujuran yang positif maka semakin besarpula kredit 

yang akan diberikan kepada debitur. 
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4.2.1 Pengaruh Capacity secara parsial Terhadap Keputusan Pemberian 

Kredit, 

Berdasarkan hasil regresi yang dapat diperoleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,035 dan nilai signifikansi untuk character adalah α=0,035 < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan dugaan 

character berpengaruh terhadap keputusan pemberian kredit. 

Berdasarkan hasil jawaban responden dapat diketahui bahwa jumlah 

jawaban responden setuju dan sangat setuju paling banyak untuk variabel capacity 

adalah indicator pendidikan dan pengetahuan nasabah cukup mendukung 

keputusan dalam pemberian kredit. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan dan 

pengetahuan nasabah yang cukup aman memberikan tingkat keamanan bagi pihak 

bank dalam memberikan kredit, karena nasabah memahami bahwa pembayaran 

pinjaman harus dilakukan secara rutin jika barang jaminan yang di agunkan akan 

disita oleh bank dan ini akan merugikan bagi pihak nasabah. 

Capacity berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pemberian 

kredit, artinya apabila capacity semakin meningkat, maka keputusan pemberian 

kredit semakin meningkat. Hal ini mengindikasikan bahwa pihak bank harus 

meneliti tentang keahlian calon debitur dalam bidang usahanya dan kemampuan 

manajerialnya, sehingga bank yakin bahwa usaha yang akan dibiayainya dikelola 

oleh orang-orang yang tepat, sehingga calon debitur dalam jangka waktu tertentu 

mampu melunasi atau mengembalikan pinjamannya.Semakin baik capacity, maka 

semakin baik pula keputusan pemberian kredit yang diberikan oleh bank, sebab 

pihak bank yakin kemampuan debitur dalam mengembalikan kredit yang 
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diberikan. Hasil ini mendukung penelitian Denny (2010), Wulandari (2012), 

Manarung (2013), yang menyatakan Capacity berpengaruh positif siginfikan 

terhadap keputusan pemberian kredit. 

Faktor Capacity teberpengaruh positif dan signifikan terhadap pemberian 

kredit mikro. Penilaian terhadap capacity berarti menilai kemampuan nasabah 

dalam memimpin atau menjalankan perusahaannya, apabila nasabah mampu 

mengelola usahanya dengan baik  maka akan semakin besar kemungkinan 

bahwa dengn tepat waktu (Israk, 2017), sehingga apabila nasabah mampu 

menyelesakan pinjaman tepat waktu atau tanpa menunggak, maka pemberian 

kredit dianggap efektif karena bank tidak mengalam kerugian akibat pinjaman 

tidak dikembalikan. 

Oleh sebab itu, pihak bank harus dengan sangat teliti dalam menilai capacity 

nasabah agar tidak terjadi kesalahan yang dapat berujung pada kerugian. Pihak 

bank harus memperhatikan: angka-angka hasil produksi, angka-angka penjualan 

dan pembelian, perhitungan rugi-laba usaha saat ini dan proyeksinya, Data-data 

dan finansial di waktu-waktu lalu, yang tercermin didalam laporan keuangan 

debitur, sehingga dapat diukur kemampuan debitur untuk melaksanakan rencana 

kerjanya di waktu akan datang dalam hubungannya dengan penggunaan kredit 

tersebut. Apabila terdapat penilaian yang baik terhadap Capacity maka semakin 

besar pula kredit yang akan diberikan kepada debitur tersebut. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Ribawan (2017), yang menyatakan bahwa 

capacity berhubungan dengan kemampuan nasabah,. maka semakin baik 

kemampuan nasabah, semakin baik pula nasabah tersebut dalam mengembalikan 
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pinjaman 

Pernyataan tersebut juga didukung Munawir (2015) bahwa prinsip yang 

diterapkan dalam pemberian kredit adalah prinsip 5”C”, salah satunya adalah 

capacity. Apabila capacity yang dimiliki debitur tinggi, maka risiko hutang tak 

tertagih akan semakin kecil sehingga kreditur dalam memberikan keputusan 

kreditnya akan besar 

4.3.3. Pengaruh Capital secara parsial Terhadap Keputusan Pemberian 

Kredit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa capital berpengaruh positif terhadap 

pengambilan keputusan pemberian kredit, sehingga pengaruh capital terhadap 

pengambilan keputusan pemberian kredit telah terbukti atau dapat 

diterima.Artinya, semakin tinggi tingkat kekayaan yang dimiliki perusahaan 

sebagai nasabah yang dikelolanya, maka semakin tinggi tingkat manajemen ban 

yang memberikan kredit. 

Dengan hasil penelitian yang terbukti, maka capital memiliki peran besar 

dalam menentukan layak atau tidaknya pihak pelanggar kredit dalam memberikan 

keputusan kredit.Hal ini sangat diperlukan untuk melihat kemampuan debitur 

dalam membayar kredit.Oleh karena itu, manajemen Bank Sulut Go perlu 

melakukan upaya untuk mempertimbangkan permodalan yang dimiliki calon 

debitur dalam mengelola usahanya.Artinya, para pelanggar kredit harus melihat 

sumber dana atau dana yang dimiliki klien sebelum memutuskan hibah, termasuk 

persentase dana yang digunakan untuk mendanai proyek yang akan dijalankan, 

dan kemudian mencari tahu berapa banyak dana mereka sendiri yang berasal dari 
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beberapa pinjaman. 

Manajemen harus terus bekerja keras untuk melihat alokasi dana yang 

digunakan untuk menekan jumlah pengeluaran. Artinya pemutus kredit harus 

melihat apakah dana yang diserahkan dari pemilik perusahaan untuk mengelola 

usahanya atauk untuk membayar kewajiban yang harus ditanggung oleh pemilik 

perusahaan. Untuk itu Bank Sulut Go harus memiliki standar khusus dalam 

menentukan layak atau tidaknya calon debitur diberikan kredit, jika tidak ingin 

terjadi kredit macet.Adanya sanksi tegas dari pihak manajemen sangat diperlukan 

sekali dalam melihat debitur yang tidak mampu membayar kewajiban yang harus 

ditanggung.Menurut Hasibun (2015) bahwa capital memiliki pengaruh besar 

terhadap pihak manajemen dalam melaksanakan keputusan kebijakan pemberian 

kredit. Semakin nasabah tersebut mampu memenuhi persyaratan dalam memenuhi 

kecukupan modal, maka pihak manajemen perbankan akan semakin memutuskan 

untuk memberikan kredit. 

Hal ini juga didukung oleh pernyataan Israk (2017), capital adalah kondisi 

keuangan nasabah yang dicerminkan oleh modal yang dimilikinya dan 

pendistribusian modal tersebut dalam usahanya, modal yang besar menunjukkan 

kemampuan nasabah juga besar sehingga akan lebih mudah dalam melunasi 

kewajibannya terhadap bank. Firnansyah dan Jhon (2018) mengungkapkan hal 

yang serupa dimana capital atau modal sendiri nasabah menunjukkan 

kemampuan nasabah yang baik dalam mengelola modalnya dalam keseharian dan 

menjalankan usaha. Sehingga dapat disimpulkan apabila capital atau  modal 

nasabah dapat dinilai atau dianalisa dengan baik dan hati-hati maka dapat 
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meningkatkan keefektifan pemberian kredit karena nasabah dapat melunasi 

kewajiban secara tepat waktu sehingga tidak merugikan kedua pihak yaitu bank 

dan nasabah itu sendiri. 

4.3.4. Pengaruh Collateral secara parsial Terhadap Keputusan Pemberian 

Kredit 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa collateral berpengaruh positif 

terhadap keputusan pemberian kredit, sehingga membuktikan bahwa pengaruh 

collateral terhadap keputusan pemberian kreditdapat diterima.Artinya semakin 

terjamin jaminan yang diberikan oleh debitur maka risiko tak tertagihnya hutang 

menjadi rendah sehingga pihak kreditur cenderung menyetujui permohonan 

kreditnya. 

Dengan terbuktinya hasil penelitian tersebut, jaminan yang diberikan  

nasabah harus diperiksa keabsahannya, sehingga jika terjadi masalah maka 

jaminan yang dititipkan akan segera digunakan. Untuk itu, upaya perusakan kredit 

dan lain-lain harus menuntut pemberian jaminan, seperti status kepemilikan tanah 

pemilik perusahaan.Besarnya jaminan dari debitur, seperti seritifikat tanah, mobil, 

rumah dan lain-lain dapat menjadi aspek penting bagi pemutus kredit dalam 

memberikan kredit. Karena banyakanya jaminan yang dimiliki debitur maka 

kemungkinan risiko hutang tak tertagih akan semakin kecil sehingga debitur tidak 

ragu akan mengabulkan pemberian kredit. Collateral adalah jaminan yang 

mungkin bisa disita apabila ternyata calon nasabah benar-benar tidak mampu 

memenuhi kewajibannya. 

Variabel Collateral berpengaruh posotif dan signifikan terhadap 

pemberian kredit. Hasil ini serupa dengan hasil yang diperoleh oleh Anisah 
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2017. Hal ini disebabkan karena Collateral atau jaminan menunjukan besarnya 

aktiva yang akan diikatkan sebagai jaminan atas kredit yang diberikan 

oleh pihak bank sehingga transaksi dapat berjalan dengan lancar tanpa megikan 

salah satu atau kedua belah pihak. Adanya jaminan adalah untuk menjadi garansi 

bagi pihak bank apabila nasabah gagal melunasi pinjamannya, sehingga jaminan 

dat dijadikan pengganti dari kerugian yang dialami nasabah, adanya jaminan juga 

scera tidak langsung meningkatkan kemungkinan nasabah melunasi 

kewajibannya, hal ini disebabkan nasabah ingin mendapatkan embali hak atas 

kepemilikan jaminan tersebut. 

Maka analisis terhadap jaminan harus dilakukan secara hati-hati untuk 

mendeteksi kecurangan sera mencegah kerugian di masa yang akan dating, untuk 

itu yang harus dilakukan pihak bank adalah: Meneliti mengenai  pemilikan 

jaminan tersebut, Mengukur stabilitas nilainya, Memperhatikan kemampuan 

untuk dijadikan uang dalam waktu relatif singkat tanpa terlalu mengurangi 

nilainya, Memperhatika pengikatan barang-barang yang benar-benar menjamin 

kepentingan perusahaan, sesuai dengan kepentingan hukum yang berlaku. 

Semakin besar nilai jaminan yang diberikan kepada pihak bank, maka pihak bank 

akan semakin besar pula dalam memutuskan pemberian kredit kepada debitur. 

4.3.5. Pengaruh Condition Of Economic secara parsial Terhadap 

Keputusan Pemberian Kredit 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi ekonomi berpengaruh 

signifikan terhadap pengambilan keputusan kredit, atau pengaruh antara kedua 

variabel adalah positif.Oleh karena itu, dapat diterima untuk mengasumsikan 

bahwa kondisi ekonomi berdampakpada keputusan untuk memberikan kredit. 
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Artinya semakin baik keadaan keuangan debitur maka semakin rendah resiko 

tidak dapat melunasi utangnya, sehingga kreditur akan menyetujui permohonan 

kreditnya. 

Dengan bukti hipotesis, situasi keuangan nasabah perlu dipertimbangkan 

saat menentukan apakah pelanggan memenuhi syarat untuk kredit.Permohonan 

oleh petugas pemutus kredit, kepala cabang, regional manager atau general 

manager bagian kredit Bank Sulut Go, yaitu dengan mempertimbangkan jenis 

usaha yang dijalankan oleh pemilik perusahaan. Artinya jika jenis usaha tersbut 

sangat perspektif sehingga dapat menujukkan usaha prusahaan, maka akan 

mempengaruhi bagi pihak pemutus kredit mengambil keputusan memberikan 

kredit. 

Variabel Condition of Economy terbukti berpengaruh secara signifikan 

terhadap efektifitas pemberian kredit. Hasil yang sama diperoleh oleh Ribawahan 

(2017) dalam penelitian yang serupa, menurutnya hal ini disebabkan karena 

kondisi ekonomi sangat berpengaruh terhadap prospek usaha atau bisnis suatu 

usaha. Hal ini tentu akan Bank. Pihak bank harus melihat kondisi ekonomi secara 

umum, serta kondisi pada sektor usaha debitur. Gandarpradja (2014) menjelaskan 

bahwa penting untuk melihat kondisi perekonomian dan social nasabah dalam 

menentukan keputusan kredit apa yang akan diberikan, semakin baik kondisi 

perekonomian nasabah maka semakin baik pula kesempatan nasabah akan 

melunasi pinjamannya tepat waktu. Dalam hal ini yang harus diperhatikan pihak 

bank adalah: keadaan ekonomi yang akan mempengaruhi perkembangan usaha 

calon debitur, kondisi usaha calon debitur, perbandingannya dengan usaha sejenis 
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lainnya di daerah dan lokasi lingkunganya, misalnya kenaika BBM, dan kenaikan 

harga barang lainnya, apakah dengan kenaikan ini berpengaruh terhadap usaha 

nasabah baik secara positif maupun negatif, pengaruh ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam menentukan keputusan. Keadaan pemasaran dari usaha 

calon debitur, prospek usaha dimasa yang akan datang, untuk kemungkinan 

bantuan kredit dari bank, kebijakan pemerintah yang mempengaruhi terhadap 

prospek industri, dimana perusahaan pemohon kredit termasuk di dalamnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasrkan hasil penetian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengolahan 

dan analisis data untuk membuktikan apakah ada hubungan maupun pengaruh 

yang ditimbulkan antara 5C (Character, Capacity, Capital, Colleteral, dan 

condition of economy) terhadap keputusan pemberian kredit pada Bank Sulut Go 

Cabang Gorontalo. Dalam bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan dan 

saran yang dapat membantu memperbaiki keputusan pemberian kredit, yang akan 

jauh lebih baik dari apa yang dilakukan saat ini. 

1. Pengaruh Character (X1), Capacity (X2), Capital (X3),  Collateral (X4), 

Dan Condition Of Economy (X5)  mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pemberian kredit, artinya semakin tinggi 

pihak pemutus kredit mempertimbangkan 5C secara bersama-sama, maka 

akan semakin tinggi pula bagi pemutus kredit dengan memutuskan 

pemberian kredit. 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Character terhadap 

keputusan pemberian kredit pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo, Hal ini 

dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi character yang dimiliki nasabah, 

maka semakin tinggi pula kredit yang diputuskan kreditur untuk diberikan 

kepada nasabah 

3. Terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara Capacity terhadap 
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keputusan pemberian kreditHal ini dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi 

capacity nasabah, maka semakin tinggi pula kredit yang diputuskan untuk 

diberikan kepada nasabah. 

4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Capital terhadap keputusan 

pemberian kredit, hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat 

kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan selaku nasabah yang dikelolanya, 

maka semakin tinggi pula manajemen perbankan dalam memberikan kredit. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara collateral terhadap 

keputusan pemberian kredit, dapat diartikan bahwa semakin terjaminnya 

jaminan dari calon debitur maka resiko tak tertagihnya hutang menjadi 

rendah sehingga pihak kredit kemungkinan besar akan mengabulkan 

permintaanya. 

6. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Condition Of Economy  

terhadap keputusan pemberian kredit, artinya bahwa semakin tinggi kondisi 

ekonomi seorang debitur maka resiko kemungkinan tak tertagihnya hutang 

akan semakin kecil sehingga bank akan mengabulkan permintaanya. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran yang 

diharapkan dapat digunakan secara alternatif pemecahan masalah atau 

penyempurnaan keputusan pemberian kredit, saran tersebut adalah sebagai berikut 

1. Fakta membuktikan bahwa capital memiliki pengaruh terbesar terhadap 

keputusan kredit, karena pelanggar kredit yang memberikan kredit harus 

menyesuaikan dengan kewajiban yang harus dibayar pemilik perusahaan, 
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artinya bahwa pihak bank sebelum memberikan kredit harus melihat 

seberapa besar biaya yang dikeluarkan oleh pemilik perusahaan dengan 

mempertimbkan pendapatan yang diterima, hal yang sering terjadi bahwa 

pendapatan yang diterima perusahaan, sering tidak dilakukan pengontrolan 

oleh pemutus kredit dengan biaya yang harus dikeluarkan. 

2. Bank harus lebih memperhatikan kondisi ekonomi nasabahnya, yaitu 

dengan mencermati jenis-jenis usaha yang terus mengalami perkembangan 

yang sangat menjanjikan dalam operasionalnya. 

3. Hendaknya pihak Bank harus jelas dalam melakukan evaluasi terhadap 

jaminan yang diberikan, salah satunya dengan tetap menentukan jumlah 

barang yang akan diamankan dan nilai yang diberikan kepada pemilik 

perusahaan. Hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya kredit macet 

ketika jumlah dana tidak sesuai jaminan. 

4. Sebaiknya dalam menilai karakter pemilik perusahaan harus lebih jeli 

dengan melihat watak, perilaku atau sikap debitur dengan melihat reputasi 

perusahaan dimata relasi sehingga akan mengurangi terjadinya kredit 

macet. 

5. Sebaiknya pihak manajemen dalam memberikan kredit harus lebih realistis 

dalam melihat kemampuan pemilik dalam mengelola usahanya, salah 

satunya dengan mempertimbangkan terhadap pengalaman yang telah 

dilakukan nasabah selama melakukan kredit di bank lain. 
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Lampiran 1. Kuesioner  

KUSIONER 

  

Kepada Yth,  

Bapak/Ibu/Sdr/i Responden  

 

 

 Dengan Hormat,  

Kami memahami sepenuhnya bahwa waktu Anda sangat terbatas 

danberharga. Namun demikian, kami sangat mengharapkan kesediaan Anda untuk 

meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ini disusun dalam 

rangka penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) yang merupakan syarat kelulusan 

Program S1 Akuntansi, Universitas Ichsan Gorontalo.   

Kuesioner ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana “Pengaruh 5C 

(Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition of Economic) Terhadap 

keputusan pemberian kredit pada Bank Sulut Go Cabang Gorontalo” Kuesioner 

ini digunakan untuk kepentingan ilmiah, sehingga semua jawaban anda akan kami 

jaga kerahasiaannya. Atas kesediaan dan kerjasama anda, saya ucapkan terima 

kasih.  

  

                       

  

                                                                                          

  

Hormat Saya, 

 

 

Moh. Iqbal Prakoso 

E11.17.068 
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I. DATA RESPONDEN  

1. Jenis Kelamin    :  

a. Laki-laki 

 b. Perempuan  

2. Pendidikan terakhir   :  

a. SLTP  

b. SLTA/SMK/MA  

c. DIPLOMA  

d. S1 e. S2  

 

II. PETUNJUK PENGISISAN  

Pada kuesioner dibawah ini saudara/i dimohon untuk memberikan jawaban 

atas pertanyaan atau pernyataan dengan mengisi atau memberikan tanda checklist 

(√) pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia sesuai dengan pendapat 

saudara/i terhadap Bank Sulut Go Cabang Gorontalo. Adapun makna tanda 

dalam kolom adalah sebagai berikut: 

Pernyataan Skor 

Selalu 5 

Sering 4 

Kadang-kadang 3 

Jarang 2 

Tidak pernah 1 
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CHARACTER ATAU KARAKTER ( X1) 

1. Penilaian mengenai sisi psikologis (watak) calon penerima kredit   

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai sisi psikologis (watak) calon penerima kredit   

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai sisi psikologis (watak) calon penerima kredit   

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai sisi psikologis (watak) calon penerima 

kredit   

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai sisi psikologis (watak) calon penerima kredit   

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai sisi psikologis (watak) calon penerima 

kredit   

 

2. Penilaian mengenai ketepatan waktu membayar penerima kredit 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai ketepatan waktu membayar penerima kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai ketepatan waktu membayar penerima kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai ketepatan waktu membayar penerima 

kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai ketepatan waktu membayar penerima kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai ketepatan waktu membayar penerima 

kredit 

 

3. Penilaian mengenai sifat kejujuran penerima kredit 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai sifat kejujuran penerima kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai sifat kejujuran penerima kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai sifat kejujuran penerima kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai sifat kejujuran penerima kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai sifat kejujuran penerima kredit 

 

4. Penilaian mengenai kemauan penerima kredit untuk memenuhi kewajiban  

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai kemauan penerima kredit untuk memenuhi 

kewajiban 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai kemauan penerima kredit untuk memenuhi 

kewajiban 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai kemauan penerima kredit untuk 

memenuhi kewajiban 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai kemauan penerima kredit untuk memenuhi 

kewajiban 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai kemauan penerima kredit untuk 

memenuhi kewajiban 

 

CAPACITY ATAU KAPASITAS ( X2 ) 

1. Penilaian mengenai kemampuan keuangan penerima kredit 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai kemampuan keuangan penerima kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai kemampuan keuangan penerima kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai kemampuan keuangan penerima kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai kemampuan keuangan penerima kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai kemampuan keuangan penerima kredit 
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2. Penilaian kemampuan penerima mengelola usahanya untuk membayar kewajiban 

a. Selalu dilakukan Penilaian kemampuan penerima mengelola usahanya untuk 

membayar kewajiban 

b. Sering dilakukan Penilaian kemampuan penerima mengelola usahanya untuk 

membayar kewajiban 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian kemampuan penerima mengelola usahanya untuk 

membayar kewajiban 

d. Jarang Dilakukan Penilaian kemampuan penerima mengelola usahanya untuk 

membayar kewajiban 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian kemampuan penerima mengelola usahanya untuk 

membayar kewajiban 

 

3. Penilaian mengenai aliran kas  

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai aliran kas 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai aliran kas 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai aliran kas 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai aliran kas 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai aliran kas 

 

4. Penilaian mengenai tingkat keuntungan yang didapatkan dari kegiatan usaha  penerima 

kredit 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai tingkat keuntungan yang didapatkan dari 

kegiatan usaha  penerima kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai tingkat keuntungan yang didapatkan dari 

kegiatan usaha  penerima kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai tingkat keuntungan yang didapatkan 

dari kegiatan usaha  penerima kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai tingkat keuntungan yang didapatkan dari 

kegiatan usaha  penerima kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai tingkat keuntungan yang didapatkan dari 

kegiatan usaha  penerima kredit 

 

CAPITAL ATAU MODAL ( X3 ) 

1. Penilaian mengenai sumber-sumber keuangan penerima kredit 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai sumber-sumber keuangan penerima kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai sumber-sumber keuangan penerima kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai sumber-sumber keuangan penerima 

kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai sumber-sumber keuangan penerima kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai sumber-sumber keuangan penerima 

kredit 

 

2. Penilaian mengenai kemampuan modal yang dimiliki penerima kredit 



106 
 

 
 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai kemampuan modal yang dimiliki penerima 

kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai kemampuan modal yang dimiliki penerima 

kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai kemampuan modal yang dimiliki 

penerima kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai kemampuan modal yang dimiliki penerima 

kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai kemampuan modal yang dimiliki 

penerima kredit 

  

3. Penilaian mengenai posisi keuangan penerima kredit 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai posisi keuangan penerima kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai posisi keuangan penerima kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai posisi keuangan penerima kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai posisi keuangan penerima kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai posisi keuangan penerima kredit 

 

4. Penilaian mengenai laoran neraca penerima kredit 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai laoran neraca penerima kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai laoran neraca penerima kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai laoran neraca penerima kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai laoran neraca penerima kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai laoran neraca penerima kredit 

 

COLLATERAL ATAU JAMINAN ( X4 ) 

1. Penilaian mengenai seluruh aktiva yang dimiliki penerima kredit 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai seluruh aktiva yang dimiliki penerima kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai seluruh aktiva yang dimiliki penerima kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai seluruh aktiva yang dimiliki penerima 

kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai seluruh aktiva yang dimiliki penerima kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai seluruh aktiva yang dimiliki penerima 

kredit 

 

2. Penilaian mengenai jenis aktiva yang menjadi jaminan penerima kredit 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai jenis aktiva yang menjadi jaminan penerima 

kredit 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai jenis aktiva yang menjadi jaminan penerima 

kredit 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai jenis aktiva yang menjadi jaminan 

penerima kredit 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai jenis aktiva yang menjadi jaminan penerima 

kredit 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai jenis aktiva yang menjadi jaminan 

penerima kredit 
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3. Penilaian mengenai nilai/harga suatu jaminan 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai nilai/harga suatu jaminan 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai nilai/harga suatu jaminan 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai nilai/harga suatu jaminan 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai nilai/harga suatu jaminan 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai nilai/harga suatu jaminan 

 

4. Penilaian mengenai keabsahan hak milik (sertifikat) yang dijadikan jaminan 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai keabsahan hak milik (sertifikat) yang dijadikan 

jaminan 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai keabsahan hak milik (sertifikat) yang dijadikan 

jaminan 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai keabsahan hak milik (sertifikat) yang 

dijadikan jaminan 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai keabsahan hak milik (sertifikat) yang dijadikan 

jaminan 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai keabsahan hak milik (sertifikat) yang 

dijadikan jaminan 

 

CONDITIONS OF ECONOMY ATAU KONDISI EKONOMI ( X5 ) 

1. Penilaian mengenai prospek usaha nasabah 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai prospek usaha nasabah 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai prospek usaha nasabah 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai prospek usaha nasabah 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai prospek usaha nasabah 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai prospek usaha nasabah 

 

2. Penilaian mengenai daya beli masyarakat  

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai daya beli masyarakat 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai daya beli masyarakat 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai daya beli masyarakat 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai daya beli masyarakat 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai daya beli masyarakat 

 

3. Penilaian mengenai tingkat persaingan bidang usaha nasabah 

a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai tingkat persaingan bidang usaha nasabah 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai tingkat persaingan bidang usaha nasabah 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai tingkat persaingan bidang usaha 

nasabah 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai tingkat persaingan bidang usaha nasabah 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai tingkat persaingan bidang usaha nasabah 

 

4. Penilaian mengenai ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh nasabah . 
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a. Selalu dilakukan Penilaian mengenai ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh 

nasabah 

b. Sering dilakukan Penilaian mengenai ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh 

nasabah 

c. Kadang-kadang dilakukan Penilaian mengenai ketersediaan sumber daya yang 

dimiliki oleh nasabah 

d. Jarang Dilakukan Penilaian mengenai ketersediaan sumber daya yang dimiliki oleh 

nasabah 

e. Tidak Pernah Dilakukan Penilaian mengenai ketersediaan sumber daya yang dimiliki 

oleh nasabah 

 

KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT ( Y ) 

1.  Penetapan jumlah uang yang diberikan atau dipinjamkan sesuai hasil analisa 

a. Selalu dilakukan 

b. Sering dilakukan  

c. Kadang-kadang  

d. Jarang  

e. Tidak Pernah 

 

2.  Penetapan jangka waktu kredit didasarkan analisa kredit  

a. Selalu dilakukan  

b. Sering dilakukan  

c. Kadang-kadang  

d. Jarang Dilakukan  

e. Tidak Pernah Dilakukan  

 

3.  Penetapan bunga/angsuran kredit berdasarkan ketetapan perbankan 

a. Selalu dilakukan  

b. Sering dilakukan  

c. Kadang-kadang  

d. Jarang Dilakukan  

e. Tidak Pernah  

 

4.  Biaya-biaya yang dikeluarkan debitur  berdasarkan perjanjian 

a. Selalu dilakukan  

b. Sering dilakukan  

c. Kadang-kadang  

d. Jarang Dilakukan 

e. Tidak Pernah Dilakukan 

 

 

1. DATA ORDINAL VARIABEL KARAKTER (X1) 

RESP 
KARAKTER (X1) 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 totalx1 
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1 4 5 5 4 18 

2 4 4 4 4 16 

3 4 5 5 4 18 

4 3 3 4 4 14 

5 3 4 2 3 12 

6 1 2 2 4 9 

7 3 4 4 4 15 

8 3 3 4 3 13 

9 3 3 3 3 12 

10 2 3 2 2 9 

11 3 3 3 2 11 

12 3 3 3 4 13 

13 4 5 4 4 17 

14 4 4 3 3 14 

15 3 2 2 3 10 

16 4 4 2 3 13 

17 4 4 3 4 15 

18 3 2 3 3 11 

19 4 4 5 5 18 

20 4 4 4 5 17 

21 5 5 3 3 16 

22 3 4 4 4 15 

23 2 4 4 3 13 

24 5 4 4 4 17 

25 3 3 4 3 13 

26 4 4 3 3 14 

27 4 4 4 3 15 

28 4 4 4 4 16 

29 4 4 3 5 16 

30 5 5 4 5 19 

31 4 3 2 3 12 

32 3 2 2 2 9 

 

 

 

 

 

Succesive Detail       

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 1.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 2.000 2.000 0.063 0.094 0.167 -1.318 1.700 

 3.000 12.000 0.375 0.469 0.398 -0.078 2.638 

 4.000 14.000 0.438 0.906 0.167 1.318 3.779 

 5.000 3.000 0.094 1.000 0.000  5.038 

2.000 2.000 4.000 0.125 0.125 0.206 -1.150 1.000 
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 3.000 8.000 0.250 0.375 0.379 -0.319 1.953 

 4.000 15.000 0.469 0.844 0.240 1.010 2.945 

 5.000 5.000 0.156 1.000 0.000  4.180 

3.000 2.000 7.000 0.219 0.219 0.295 -0.776 1.000 

 3.000 9.000 0.281 0.500 0.399 0.000 1.980 

 4.000 13.000 0.406 0.906 0.167 1.318 2.919 

 5.000 3.000 0.094 1.000 0.000  4.134 

4.000 2.000 3.000 0.094 0.094 0.167 -1.318 1.000 

 3.000 13.000 0.406 0.500 0.399 0.000 2.215 

 4.000 12.000 0.375 0.875 0.206 1.150 3.300 

 5.000 4.000 0.125 1.000 0.000  4.432 

5.000 9.000 3.000 1.000 1.000 0.000   1.000 

 

Succesive Interval    

4 5 5 4 18 

3.779 4.180 4.134 3.300 18.000 

3.779 2.945 2.919 3.300 16.000 

3.779 4.180 4.134 3.300 18.000 

2.638 1.953 2.919 3.300 14.000 

2.638 2.945 1.000 2.215 12.000 

1.000 1.000 1.000 3.300 1.000 

2.638 2.945 2.919 3.300 15.000 

2.638 1.953 2.919 2.215 13.000 

2.638 1.953 1.980 2.215 12.000 

1.700 1.953 1.000 1.000 1.000 

2.638 1.953 1.980 1.000 11.000 

2.638 1.953 1.980 3.300 13.000 

3.779 4.180 2.919 3.300 17.000 

3.779 2.945 1.980 2.215 14.000 

2.638 1.000 1.000 2.215 10.000 

3.779 2.945 1.000 2.215 13.000 

3.779 2.945 1.980 3.300 15.000 

2.638 1.000 1.980 2.215 11.000 

3.779 2.945 4.134 4.432 18.000 

3.779 2.945 2.919 4.432 17.000 

5.038 4.180 1.980 2.215 16.000 

2.638 2.945 2.919 3.300 15.000 

1.700 2.945 2.919 2.215 13.000 

5.038 2.945 2.919 3.300 17.000 

2.638 1.953 2.919 2.215 13.000 

3.779 2.945 1.980 2.215 14.000 

3.779 2.945 2.919 2.215 15.000 

3.779 2.945 2.919 3.300 16.000 

3.779 2.945 1.980 4.432 16.000 

5.038 4.180 2.919 4.432 19.000 

3.779 1.953 1.000 2.215 12.000 

2.638 1.000 1.000 1.000 1.000 

 

2. DATA ORDINAL KAPASITAS (X2) 
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RESP 
KAPASITAS (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 totalx2 

1 5 5 5 4 19 

2 2 2 3 1 8 

3 5 5 5 4 19 

4 4 4 4 3 15 

5 3 4 2 2 11 

6 2 1 2 3 8 

7 3 4 4 4 15 

8 3 3 4 3 13 

9 3 3 3 2 11 

10 2 3 4 2 11 

11 2 2 3 3 10 

12 4 4 3 2 13 

13 3 3 4 4 14 

14 4 4 4 3 15 

15 3 2 2 4 11 

16 2 2 3 4 11 

17 3 3 4 4 14 

18 3 3 4 3 13 

19 5 5 5 5 20 

20 4 4 4 4 16 

21 4 4 4 5 17 

22 1 3 3 2 9 

23 2 2 3 3 10 

24 5 5 5 4 19 

25 3 3 4 3 13 

26 4 2 3 4 13 

27 4 4 4 2 14 

28 4 4 4 3 15 

29 4 4 5 4 17 

30 5 5 5 4 19 

31 2 3 2 2 9 

32 1 2 2 2 7 

 

Succesive Detail       

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 1.000 2.000 0.063 0.063 0.123 -1.534 1.000 

 2.000 7.000 0.219 0.281 0.337 -0.579 1.988 

 3.000 9.000 0.281 0.563 0.394 0.157 2.766 

 4.000 9.000 0.281 0.844 0.240 1.010 3.517 

 5.000 5.000 0.156 1.000 0.000  4.501 

2.000 1.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 2.000 7.000 0.219 0.250 0.318 -0.674 2.121 

 3.000 9.000 0.281 0.531 0.398 0.078 2.968 

 4.000 10.000 0.313 0.844 0.240 1.010 3.758 

 5.000 5.000 0.156 1.000 0.000  4.785 
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3.000 2.000 5.000 0.156 0.156 0.240 -1.010 1.000 

 3.000 8.000 0.250 0.406 0.388 -0.237 1.940 

 4.000 13.000 0.406 0.813 0.269 0.887 2.825 

 5.000 6.000 0.188 1.000 0.000  3.969 

4.000 1.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 2.000 8.000 0.250 0.281 0.337 -0.579 2.184 

 3.000 9.000 0.281 0.563 0.394 0.157 3.051 

 4.000 12.000 0.375 0.938 0.123 1.534 3.975 

 5.000 2.000 0.063 1.000 0.000  5.220 

5.000 7.000 1.000 0.200 0.200 0.280 -0.842 1.000 

 8.000 2.000 0.400 0.600 0.386 0.253 2.134 

  9.000 2.000 0.400 1.000 0.000   3.366 

 

Succesive Interval    

5 5 5 4 19 

4.501 4.785 3.969 3.975 19.000 

1.988 2.121 1.940 1.000 2.134 

4.501 4.785 3.969 3.975 19.000 

3.517 3.758 2.825 3.051 15.000 

2.766 3.758 1.000 2.184 11.000 

1.988 1.000 1.000 3.051 2.134 

2.766 3.758 2.825 3.975 15.000 

2.766 2.968 2.825 3.051 13.000 

2.766 2.968 1.940 2.184 11.000 

1.988 2.968 2.825 2.184 11.000 

1.988 2.121 1.940 3.051 10.000 

3.517 3.758 1.940 2.184 13.000 

2.766 2.968 2.825 3.975 14.000 

3.517 3.758 2.825 3.051 15.000 

2.766 2.121 1.000 3.975 11.000 

1.988 2.121 1.940 3.975 11.000 

2.766 2.968 2.825 3.975 14.000 

2.766 2.968 2.825 3.051 13.000 

4.501 4.785 3.969 5.220 20.000 

3.517 3.758 2.825 3.975 16.000 

3.517 3.758 2.825 5.220 17.000 

1.000 2.968 1.940 2.184 3.366 

1.988 2.121 1.940 3.051 10.000 

4.501 4.785 3.969 3.975 19.000 

2.766 2.968 2.825 3.051 13.000 

3.517 2.121 1.940 3.975 13.000 

3.517 3.758 2.825 2.184 14.000 

3.517 3.758 2.825 3.051 15.000 

3.517 3.758 3.969 3.975 17.000 

4.501 4.785 3.969 3.975 19.000 

1.988 2.968 1.000 2.184 3.366 

1.000 2.121 1.000 2.184 1.000 

 

3. DATA ORDINAL VARIABEL MODAL (X3) 
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RESP 
MODAL (X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 totalx3 

1 4 4 5 5 18 

2 2 3 2 1 8 

3 4 4 5 5 18 

4 3 3 3 4 13 

5 4 2 2 3 11 

6 3 3 2 2 10 

7 4 4 4 3 15 

8 3 3 4 4 14 

9 3 3 3 3 12 

10 2 1 2 3 8 

11 2 2 3 1 8 

12 4 4 4 3 15 

13 5 3 4 3 15 

14 3 3 3 4 13 

15 3 3 2 4 12 

16 3 3 3 2 11 

17 4 3 4 2 13 

18 3 3 4 3 13 

19 4 5 5 5 19 

20 4 5 5 4 18 

21 5 5 5 1 16 

22 4 4 3 3 14 

23 3 3 3 3 12 

24 4 4 5 3 16 

25 3 3 4 3 13 

26 3 3 4 3 13 

27 4 4 4 2 14 

28 4 4 4 4 16 

29 4 3 3 4 14 

30 5 5 5 4 19 

31 3 2 3 2 10 

32 1 2 1 2 6 

 

Succesive Detail       

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 1.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 2.000 3.000 0.094 0.125 0.206 -1.150 1.807 

 3.000 12.000 0.375 0.500 0.399 0.000 2.737 

 4.000 13.000 0.406 0.906 0.167 1.318 3.822 

 5.000 3.000 0.094 1.000 0.000  5.038 

2.000 1.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 2.000 4.000 0.125 0.156 0.240 -1.010 1.899 

 3.000 15.000 0.469 0.625 0.379 0.319 2.954 

 4.000 8.000 0.250 0.875 0.206 1.150 3.946 

 5.000 4.000 0.125 1.000 0.000  4.899 
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3.000 1.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 2.000 5.000 0.156 0.188 0.269 -0.887 1.980 

 3.000 9.000 0.281 0.469 0.398 -0.078 2.795 

 4.000 10.000 0.313 0.781 0.295 0.776 3.581 

 5.000 7.000 0.219 1.000 0.000  4.601 

4.000 1.000 3.000 0.094 0.094 0.167 -1.318 1.000 

 2.000 6.000 0.188 0.281 0.337 -0.579 1.879 

 3.000 12.000 0.375 0.656 0.368 0.402 2.704 

 4.000 8.000 0.250 0.906 0.167 1.318 3.588 

 5.000 3.000 0.094 1.000 0.000  4.571 

5.000 6.000 1.000 0.250 0.250 0.318 -0.674 1.000 

  8.000 3.000 0.750 1.000 0.000   2.695 

 

Succesive Interval    

4 4 5 5 18 

3.822 3.946 4.601 4.571 18.000 

1.807 2.954 1.980 1.000 2.695 

3.822 3.946 4.601 4.571 18.000 

2.737 2.954 2.795 3.588 13.000 

3.822 1.899 1.980 2.704 11.000 

2.737 2.954 1.980 1.879 10.000 

3.822 3.946 3.581 2.704 15.000 

2.737 2.954 3.581 3.588 14.000 

2.737 2.954 2.795 2.704 12.000 

1.807 1.000 1.980 2.704 2.695 

1.807 1.899 2.795 1.000 2.695 

3.822 3.946 3.581 2.704 15.000 

5.038 2.954 3.581 2.704 15.000 

2.737 2.954 2.795 3.588 13.000 

2.737 2.954 1.980 3.588 12.000 

2.737 2.954 2.795 1.879 11.000 

3.822 2.954 3.581 1.879 13.000 

2.737 2.954 3.581 2.704 13.000 

3.822 4.899 4.601 4.571 19.000 

3.822 4.899 4.601 3.588 18.000 

5.038 4.899 4.601 1.000 16.000 

3.822 3.946 2.795 2.704 14.000 

2.737 2.954 2.795 2.704 12.000 

3.822 3.946 4.601 2.704 16.000 

2.737 2.954 3.581 2.704 13.000 

2.737 2.954 3.581 2.704 13.000 

3.822 3.946 3.581 1.879 14.000 

3.822 3.946 3.581 3.588 16.000 

3.822 2.954 2.795 3.588 14.000 

5.038 4.899 4.601 3.588 19.000 

2.737 1.899 2.795 1.879 10.000 

1.000 1.899 1.000 1.879 1.000 

 

4. DATA ORDINAL VARIABEL JAMINAN (X4) 
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RESP 
JAMINAN (X4) 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 totalx4 

1 5 4 5 5 19 

2 3 3 3 2 11 

3 5 5 5 5 20 

4 3 3 3 4 13 

5 4 3 2 2 11 

6 3 3 3 1 10 

7 4 4 4 5 17 

8 4 3 4 3 14 

9 2 2 4 4 12 

10 4 3 4 4 15 

11 3 3 3 2 11 

12 5 5 4 4 18 

13 4 4 4 5 17 

14 3 3 4 4 14 

15 4 4 4 4 16 

16 3 3 3 3 12 

17 4 4 3 2 13 

18 3 3 3 3 12 

19 5 5 4 5 19 

20 4 4 5 4 17 

21 3 4 4 5 16 

22 3 3 4 3 13 

23 4 3 3 4 14 

24 5 5 3 5 18 

25 2 3 4 3 12 

26 3 4 4 4 15 

27 4 4 3 2 13 

28 4 4 4 4 16 

29 5 5 4 4 18 

30 5 5 5 5 20 

31 2 2 2 4 10 

32 3 3 3 3 12 

 

Succesive Detail       

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 2.000 3.000 0.094 0.094 0.167 -1.318 1.000 

 3.000 11.000 0.344 0.438 0.394 -0.157 2.126 

 4.000 11.000 0.344 0.781 0.295 0.776 3.073 

 5.000 7.000 0.219 1.000 0.000  4.134 

2.000 2.000 2.000 0.063 0.063 0.123 -1.534 1.000 

 3.000 14.000 0.438 0.500 0.399 0.000 2.337 

 4.000 10.000 0.313 0.813 0.269 0.887 3.383 

 5.000 6.000 0.188 1.000 0.000  4.403 

3.000 2.000 2.000 0.063 0.063 0.123 -1.534 1.000 

 3.000 11.000 0.344 0.406 0.388 -0.237 2.197 
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 4.000 15.000 0.469 0.875 0.206 1.150 3.356 

 5.000 4.000 0.125 1.000 0.000  4.615 

4.000 1.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 2.000 5.000 0.156 0.188 0.269 -0.887 1.980 

 3.000 6.000 0.188 0.375 0.379 -0.319 2.665 

 4.000 12.000 0.375 0.750 0.318 0.674 3.416 

 5.000 8.000 0.250 1.000 0.000  4.523 

5.000 10.000 2.000 0.105 0.105 0.182 -1.252 1.000 

 11.000 3.000 0.158 0.263 0.326 -0.634 1.817 

 12.000 5.000 0.263 0.526 0.398 0.066 2.458 

 13.000 4.000 0.211 0.737 0.326 0.634 3.071 

 14.000 3.000 0.158 0.895 0.182 1.252 3.644 

  15.000 2.000 0.105 1.000 0.000 8.210 4.461 

 

Succesive Interval    

5 4 5 5 19 

4.134 3.383 4.615 4.523 19.000 

2.126 2.337 2.197 1.980 1.817 

4.134 4.403 4.615 4.523 20.000 

2.126 2.337 2.197 3.416 3.071 

3.073 2.337 1.000 1.980 1.817 

2.126 2.337 2.197 1.000 1.000 

3.073 3.383 3.356 4.523 17.000 

3.073 2.337 3.356 2.665 3.644 

1.000 1.000 3.356 3.416 2.458 

3.073 2.337 3.356 3.416 4.461 

2.126 2.337 2.197 1.980 1.817 

4.134 4.403 3.356 3.416 18.000 

3.073 3.383 3.356 4.523 17.000 

2.126 2.337 3.356 3.416 3.644 

3.073 3.383 3.356 3.416 16.000 

2.126 2.337 2.197 2.665 2.458 

3.073 3.383 2.197 1.980 3.071 

2.126 2.337 2.197 2.665 2.458 

4.134 4.403 3.356 4.523 19.000 

3.073 3.383 4.615 3.416 17.000 

2.126 3.383 3.356 4.523 16.000 

2.126 2.337 3.356 2.665 3.071 

3.073 2.337 2.197 3.416 3.644 

4.134 4.403 2.197 4.523 18.000 

1.000 2.337 3.356 2.665 2.458 

2.126 3.383 3.356 3.416 4.461 

3.073 3.383 2.197 1.980 3.071 

3.073 3.383 3.356 3.416 16.000 

4.134 4.403 3.356 3.416 18.000 

4.134 4.403 4.615 4.523 20.000 

1.000 1.000 1.000 3.416 1.000 

2.126 2.337 2.197 2.665 2.458 
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5. DATA ORDINAL VARIABEL KONDISI EKONOMI (X5) 

RESP 
KONDISI EKONOMI (X5) 

X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 totalx5 

1 5 4 5 5 19 

2 2 2 1 3 8 

3 5 4 5 5 19 

4 2 2 3 3 10 

5 3 3 4 3 13 

6 3 3 3 2 11 

7 3 3 5 5 16 

8 5 5 4 4 18 

9 2 2 3 3 10 

10 4 4 3 3 14 

11 2 2 2 3 9 

12 2 2 4 3 11 

13 3 3 4 4 14 

14 5 5 4 4 18 

15 3 3 4 2 12 

16 3 3 2 2 10 

17 4 4 5 4 17 

18 3 3 2 4 12 

19 5 5 4 4 18 

20 4 5 5 5 19 

21 4 4 4 3 15 

22 4 4 3 4 15 

23 2 2 4 4 12 

24 4 4 4 4 16 

25 4 4 4 3 15 

26 3 3 3 4 13 

27 2 2 2 4 10 

28 4 4 4 4 16 

29 5 5 5 4 19 

30 5 5 5 4 19 

31 3 3 4 3 13 

32 2 2 2 2 8 

 

Succesive Detail       

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 2.000 8.000 0.250 0.250 0.318 -0.674 1.000 

 3.000 9.000 0.281 0.531 0.398 0.078 1.987 

 4.000 8.000 0.250 0.781 0.295 0.776 2.681 

 5.000 7.000 0.219 1.000 0.000  3.620 

2.000 2.000 8.000 0.250 0.250 0.318 -0.674 1.000 

 3.000 9.000 0.281 0.531 0.398 0.078 1.987 

 4.000 9.000 0.281 0.813 0.269 0.887 2.728 

 5.000 6.000 0.188 1.000 0.000  3.707 
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3.000 1.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 2.000 5.000 0.156 0.188 0.269 -0.887 1.980 

 3.000 6.000 0.188 0.375 0.379 -0.319 2.665 

 4.000 13.000 0.406 0.781 0.295 0.776 3.459 

 5.000 7.000 0.219 1.000 0.000  4.601 

4.000 2.000 4.000 0.125 0.125 0.206 -1.150 1.000 

 3.000 10.000 0.313 0.438 0.394 -0.157 2.045 

 4.000 14.000 0.438 0.875 0.206 1.150 3.077 

 5.000 4.000 0.125 1.000 0.000  4.294 

5.000 8.000 2.000 0.100 0.100 0.175 -1.282 1.000 

 9.000 1.000 0.050 0.150 0.233 -1.036 1.602 

 10.000 4.000 0.200 0.350 0.370 -0.385 2.069 

 11.000 2.000 0.100 0.450 0.396 -0.126 2.501 

 12.000 3.000 0.150 0.600 0.386 0.253 2.818 

 13.000 3.000 0.150 0.750 0.318 0.674 3.212 

 14.000 2.000 0.100 0.850 0.233 1.036 3.601 

  15.000 3.000 0.150 1.000 0.000   4.309 

 

Succesive Interval    

5 4 5 5 19 

3.620 2.728 4.601 4.294 19.000 

1.000 1.000 1.000 2.045 1.000 

3.620 2.728 4.601 4.294 19.000 

1.000 1.000 2.665 2.045 2.069 

1.987 1.987 3.459 2.045 3.212 

1.987 1.987 2.665 1.000 2.501 

1.987 1.987 4.601 4.294 16.000 

3.620 3.707 3.459 3.077 18.000 

1.000 1.000 2.665 2.045 2.069 

2.681 2.728 2.665 2.045 3.601 

1.000 1.000 1.980 2.045 1.602 

1.000 1.000 3.459 2.045 2.501 

1.987 1.987 3.459 3.077 3.601 

3.620 3.707 3.459 3.077 18.000 

1.987 1.987 3.459 1.000 2.818 

1.987 1.987 1.980 1.000 2.069 

2.681 2.728 4.601 3.077 17.000 

1.987 1.987 1.980 3.077 2.818 

3.620 3.707 3.459 3.077 18.000 

2.681 3.707 4.601 4.294 19.000 

2.681 2.728 3.459 2.045 4.309 

2.681 2.728 2.665 3.077 4.309 

1.000 1.000 3.459 3.077 2.818 

2.681 2.728 3.459 3.077 16.000 

2.681 2.728 3.459 2.045 4.309 

1.987 1.987 2.665 3.077 3.212 

1.000 1.000 1.980 3.077 2.069 

2.681 2.728 3.459 3.077 16.000 

3.620 3.707 4.601 3.077 19.000 

3.620 3.707 4.601 3.077 19.000 
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1.987 1.987 3.459 2.045 3.212 

1.000 1.000 1.980 1.000 1.000 

 

6. DATA ORDINAL VARIABEL PEMBERIAN KREDIT (Y) 

RESP 
Pemberian Kredit (Y) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Total 

1 5 5 5 5 20 

2 3 4 3 3 13 

3 5 5 5 5 20 

4 4 4 4 3 15 

5 4 2 3 4 13 

6 3 3 4 2 12 

7 5 5 3 4 17 

8 4 4 4 4 16 

9 4 4 3 4 15 

10 3 4 3 4 14 

11 3 3 3 3 12 

12 4 4 4 4 16 

13 4 4 4 4 16 

14 4 4 5 4 17 

15 3 3 4 4 14 

16 4 4 3 3 14 

17 4 3 4 4 15 

18 3 3 4 4 14 

19 5 5 5 5 20 

20 5 5 5 4 19 

21 5 5 3 4 17 

22 4 4 4 3 15 

23 4 4 3 3 14 

24 5 5 4 4 18 

25 4 3 3 4 14 

26 4 5 4 3 16 

27 4 4 3 4 15 

28 4 4 4 4 16 

29 5 5 4 4 18 

30 5 5 5 5 20 

31 4 4 2 3 13 

32 2 2 3 3 10 

 

Succesive Detail       

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1.000 2.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 3.000 6.000 0.188 0.219 0.295 -0.776 2.054 
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 4.000 16.000 0.500 0.719 0.337 0.579 3.168 

 5.000 9.000 0.281 1.000 0.000  4.452 

2.000 2.000 2.000 0.063 0.063 0.123 -1.534 1.000 

 3.000 6.000 0.188 0.250 0.318 -0.674 1.929 

 4.000 14.000 0.438 0.688 0.354 0.489 2.885 

 5.000 10.000 0.313 1.000 0.000  4.101 

3.000 2.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 3.000 12.000 0.375 0.406 0.388 -0.237 2.406 

 4.000 13.000 0.406 0.813 0.269 0.887 3.544 

 5.000 6.000 0.188 1.000 0.000  4.688 

4.000 2.000 1.000 0.031 0.031 0.070 -1.863 1.000 

 3.000 9.000 0.281 0.313 0.354 -0.489 2.244 

 4.000 18.000 0.563 0.875 0.206 1.150 3.516 

 5.000 4.000 0.125 1.000 0.000  4.899 

5.000 10.000 1.000 0.059 0.059 0.117 -1.565 1.000 

 12.000 2.000 0.118 0.176 0.259 -0.929 1.788 

 13.000 3.000 0.176 0.353 0.372 -0.377 2.357 

 14.000 6.000 0.353 0.706 0.345 0.541 3.070 

  15.000 5.000 0.294 1.000 0.000   4.165 

 

Succesive Interval    

5 5 5 5 20 

4.452 4.101 4.688 4.899 20.000 

2.054 2.885 2.406 2.244 2.357 

4.452 4.101 4.688 4.899 20.000 

3.168 2.885 3.544 2.244 4.165 

3.168 1.000 2.406 3.516 2.357 

2.054 1.929 3.544 1.000 1.788 

4.452 4.101 2.406 3.516 17.000 

3.168 2.885 3.544 3.516 16.000 

3.168 2.885 2.406 3.516 4.165 

2.054 2.885 2.406 3.516 3.070 

2.054 1.929 2.406 2.244 1.788 

3.168 2.885 3.544 3.516 16.000 

3.168 2.885 3.544 3.516 16.000 

3.168 2.885 4.688 3.516 17.000 

2.054 1.929 3.544 3.516 3.070 

3.168 2.885 2.406 2.244 3.070 

3.168 1.929 3.544 3.516 4.165 

2.054 1.929 3.544 3.516 3.070 

4.452 4.101 4.688 4.899 20.000 

4.452 4.101 4.688 3.516 19.000 

4.452 4.101 2.406 3.516 17.000 

3.168 2.885 3.544 2.244 4.165 

3.168 2.885 2.406 2.244 3.070 

4.452 4.101 3.544 3.516 18.000 

3.168 1.929 2.406 3.516 3.070 

3.168 4.101 3.544 2.244 16.000 

3.168 2.885 2.406 3.516 4.165 

3.168 2.885 3.544 3.516 16.000 



121 
 

 
 

4.452 4.101 3.544 3.516 18.000 

4.452 4.101 4.688 4.899 20.000 

3.168 2.885 1.000 2.244 2.357 

1.000 1.000 2.406 2.244 1.000 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. VARIABEL KARAKTER (X1) 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 
KARAKTER 

(X1) 

X1.1 Pearson Correlation 1 .671** .350* .370* .755** 

Sig. (2-tailed)   .000 .049 .037 .000 

N 32 32 32 32 32 

X1.2 Pearson Correlation .671** 1 .574** .461** .860** 

Sig. (2-tailed) .000   .001 .008 .000 

N 32 32 32 32 32 

X1.3 Pearson Correlation .350* .574** 1 .554** .794** 

Sig. (2-tailed) .049 .001   .001 .000 

N 32 32 32 32 32 

X1.4 Pearson Correlation .370* .461** .554** 1 .747** 

Sig. (2-tailed) .037 .008 .001   .000 

N 32 32 32 32 32 

KARAKTER (X1) Pearson Correlation .755** .860** .794** .747** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   

N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

 
 
 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.798 4 

 

2. VARIABEL KAPASITAS (X2) 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 
KAPASITAS 

(X2) 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 .816** .739** .569** .927** 

Sig. (2-tailed)   .000 .000 .001 .000 

N 32 32 32 32 32 

X2.2 Pearson 
Correlation 

.816** 1 .758** .352* .869** 

Sig. (2-tailed) .000   .000 .048 .000 

N 32 32 32 32 32 
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X2.3 Pearson 
Correlation 

.739** .758** 1 .538** .888** 

Sig. (2-tailed) .000 .000   .001 .000 

N 32 32 32 32 32 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.569** .352* .538** 1 .713** 

Sig. (2-tailed) .001 .048 .001   .000 

N 32 32 32 32 32 

KAPASITAS (X2) Pearson 
Correlation 

.927** .869** .888** .713** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   

N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.872 4 

3. VARIABEL MODAL (X3) 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 MODAL (X3) 

X3.1 Pearson 
Correlation 

1 .718** .720** .323 .835** 

Sig. (2-tailed)   .000 .000 .071 .000 

N 32 32 32 32 32 

X3.2 Pearson 
Correlation 

.718** 1 .776** .344 .865** 

Sig. (2-tailed) .000   .000 .054 .000 

N 32 32 32 32 32 

X3.3 Pearson 
Correlation 

.720** .776** 1 .394* .891** 

Sig. (2-tailed) .000 .000   .026 .000 

N 32 32 32 32 32 

X3.4 Pearson 
Correlation 

.323 .344 .394* 1 .656** 

Sig. (2-tailed) .071 .054 .026   .000 

N 32 32 32 32 32 

MODAL (X3) Pearson 
Correlation 

.835** .865** .891** .656** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   

N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.820 4 
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4. VARIABEL JAMINAN (X4) 

Correlations 

  X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 JAMINAN (X4) 

X4.1 Pearson 
Correlation 

1 .846** .421* .418* .819** 

Sig. (2-tailed)   .000 .016 .017 .000 

N 32 32 32 32 32 

X4.2 Pearson 
Correlation 

.846** 1 .512** .490** .867** 

Sig. (2-tailed) .000   .003 .004 .000 

N 32 32 32 32 32 

X4.3 Pearson 
Correlation 

.421* .512** 1 .591** .760** 

Sig. (2-tailed) .016 .003   .000 .000 

N 32 32 32 32 32 

X4.4 Pearson 
Correlation 

.418* .490** .591** 1 .798** 

Sig. (2-tailed) .017 .004 .000   .000 

N 32 32 32 32 32 

JAMINAN (X4) Pearson 
Correlation 

.819** .867** .760** .798** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   

N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.818 4 

 

5. VARIABEL KONDISI EKONOMI (X5) 

Correlations 

  X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 
KONDISI 

EKONOMI (X5) 

X5.1 Pearson 
Correlation 

1 .960** .643** .503** .925** 

Sig. (2-tailed)   .000 .000 .003 .000 

N 32 32 32 32 32 

X5.2 Pearson 
Correlation 

.960** 1 .625** .469** .910** 

Sig. (2-tailed) .000   .000 .007 .000 

N 32 32 32 32 32 

X5.3 Pearson 
Correlation 

.643** .625** 1 .560** .837** 

Sig. (2-tailed) .000 .000   .001 .000 

N 32 32 32 32 32 

X5.4 Pearson 
Correlation 

.503** .469** .560** 1 .719** 

Sig. (2-tailed) .003 .007 .001   .000 
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N 32 32 32 32 32 

KONDISI EKONOMI (X5) Pearson 
Correlation 

.925** .910** .837** .719** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   

N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.873 4 

 

6. VARIABEL KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT (Y) 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 

KEPUTUSAN 
PEMBERIAN 
KREDIT (Y) 

Y.1 Pearson 
Correlation 

1 .797** .424* .597** .880** 

Sig. (2-tailed)   .000 .016 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 

Y.2 Pearson 
Correlation 

.797** 1 .411* .415* .833** 

Sig. (2-tailed) .000   .020 .018 .000 

N 32 32 32 32 32 

Y.3 Pearson 
Correlation 

.424* .411* 1 .526** .732** 

Sig. (2-tailed) .016 .020   .002 .000 

N 32 32 32 32 32 

Y.4 Pearson 
Correlation 

.597** .415* .526** 1 .768** 

Sig. (2-tailed) .000 .018 .002   .000 

N 32 32 32 32 32 

KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT 
(Y) 

Pearson 
Correlation 

.880** .833** .732** .768** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000   

N 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.815 4 

 

PENGUJIAN HIPOTESIS 
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Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .974a .949 .939 .62832 

a. Predictors: (Constant), KONDISI EKONOMI (X5), KARAKTER (X1), 

JAMINAN (X4), KAPASITAS (X2), MODAL (X3) 
 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 191.611 5 38.322 97.070 .000b 

Residual 10.264 26 .395     

Total 201.875 31       

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT (Y) 

b. Predictors: (Constant), KONDISI EKONOMI (X5), KARAKTER (X1), JAMINAN (X4), 
KAPASITAS (X2), MODAL (X3) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlations 

  
KARAKTER 

(X1) 
KAPASITAS 

(X2) 
MODAL 

(X3) 
JAMINAN 

(X4) 

KONDISI 
EKONOMI 

(X5) 

KEPUTUSAN 
PEMBERIAN KREDIT 

(Y) 

KARAKTER 
(X1) 

Pearson 
Correlation 1 .788** .822** .695** .638** .843** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 

KAPASITAS 
(X2) 

Pearson 
Correlation .788** 1 .880** .827** .754** .924** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 

MODAL (X3) Pearson 
Correlation .822** .880** 1 .803** .754** .924** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .000 .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 
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JAMINAN 
(X4) 

Pearson 
Correlation .695** .827** .803** 1 .688** .876** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 

KONDISI 
EKONOMI 
(X5) 

Pearson 
Correlation .638** .754** .754** .688** 1 .820** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000   .000 

N 32 32 32 32 32 32 

KEPUTUSAN 
PEMBERIAN 
KREDIT (Y) 

Pearson 
Correlation .843** .924** .924** .876** .820** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   

N 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 3.810 .671   5.682 .000 

KARAKTER (X1) .158 .072 .175 2.185 .038 

KAPASITAS (X2) .170 .076 .241 2.230 .035 

MODAL (X3) .187 .085 .242 2.197 .037 

JAMINAN (X4) .199 .070 .235 2.845 .009 

KONDISI EKONOMI (X5) .131 .051 .183 2.582 .016 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT (Y) 
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